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ABSTRAK 
 

 
Muhammad Ridwan Ali, 2017. Analisis Anggaran Biaya Operasional Usaha 

Jasa Perhotelan Terhadap Peningkatan Laba Pada Al Badar Hotel Syariah 

Makassar , Dibimbing oleh Bapak H. Ansyarif Khalid dan Bapak Abd. Salam 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada Al Badar Hotel Syariah Makassar yang 

bergerak dibidang usaha jasa perhotelan.. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan laba berdasarkan realisasi anggaran operasional pada 

Al Badar Hotel Syariah Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari observasi dan 

wawancara.Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan analisis varians 

anggaran berdasarkan atas selisih penganggaran dan realisasi anggaran. Temuan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penganggaran yang dilakukan oleh pihak 

Manajemen Al Badar Hotel Syariah Makassar masih bersifat   top down dengan 

dan  belum dapat meningkatkan laba usaha yang tinggi dari bulan ke bulan dari 2 

tahun data yang diteliti 
 

Kata kunci : Anggaran Biaya Operasional, Laba 
 
 
 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 
 

Muhammad Ridwan Ali, 2017. Budget Analysis of Operational Cost of Hospitality 
Services Business On Increasing Profit At Al Badar Hotel Syariah Makassar, Guided 
by Mr. H. Ansyarif Khalid and Mr. Abd. Salam 
 
This research was conducted at Al Badar Hotel Syariah Makassar which is engaged in 
hospitality service business .. The purpose of this research is to know the increase of profit 
based on operational budget realization at Al Badar Hotel Syariah Makassar. This research 
data is obtained from observation and interview. Method of analysis used is analysis of 
variance of budget based on difference of budgeting and budget realization. The findings of 
this study indicate that budgeting by the management of Al Badar Hotel Syariah Makassar 
is still top down with and not yet able to increase high business profit from month to month 
from 2 years of data under study 
 

 
Keywords: Budget Operational Cost, Profit 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 
 
 

A.  Latar Belakang 
 

Dunia usaha pada saat ini ditandai dengan semakin ketatnya persaingan 

diantara perusahaan-perusahaan baik yang bergerak di sektor industri, 

perdagangan maupun jasa. Selain itu banyaknya usaha baru di bidang yang 

sama dapat pula memicu persaingan usaha. Hal inilah yang seharusnya dapat 

di jadikan acuan bagi perusahaan untuk dapat berinovasi dalam peningkatan 

kualitas  produk  agar tak  ditinggalkan  oleh konsumennya.  Berbagai  macam 

strategi perlu pula dimiliki oleh perusahaan agar tetap eksis dalam hal 

produktivitas diantara strategi yang maksud yakni melakukan efisiensi biaya 

dalam proses produksi, peningkatan efektivitas perusahaan dalam berproduksi 

serta tak kalah pentingnya yaitu pemasaran yang baik agar produk dikenal luas 

oleh masyarakat. 

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu 

strategi  yang  dapat  dilakukan  adalah  melakukan  efisiensi  biaya.  Efisiensi 

biaya berkaitan pula dengan keputusan-keputusan yang dibuat oleh perusahaan 

dalam mengelola biaya. Dalam hal ini informasi mengenai biaya-biaya yang 

dihasilkan dalam proses produksi barang baik dari awal pembelian bahan baku 

hingga proses akhir yang dihasilkan berupa produk. 

Oleh   karena   itu   informasi-informasi   yang   dihasilkan   perusahaan   harus 

 
disajikan secara akurat dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
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Akuntansi biaya dapat  menjadi pendukung perusahaan  yang mampu 

mengumpulkan, mengolah dan menghasilkan informasi yang relevan dan 

akurat.Akuntansi biaya bukan hanya dituntut dalam mengolah informasi 

keuangan perusahaan yang bergerak dalam industri namun dituntut agar dapat 

memotivasi manajemen dan karyawan dalam melakukan pengurangan biaya 

(cost reduction) agar perusahaan dapat memiliki keunggulan dalam segi biaya 

yakni efisiensi biaya yang dihasilkan dalam proses produksi suatu produk. 

Salah satu bentuk pengendalian adalah dengan menggunakan anggaran. 

Anggaran   yang dibuat   merupakan   suatu   pengarahan perhatian,   karena 

membantu para  manajer untuk memusatkan perhatian pada masalah 

operasional atau keuangan pada waktu yang lebih awal untuk pengendalian 

yang lebih efektif dan efisien. 

Anggaran merupakan rencana tentang kegiatan perusahaan yang 

mencakup berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk   mencapai tujuan dan 

sasaran organisasi. Pada umumnya anggaran disusun secara tertulis. Selain itu, 

anggaran  lazim disebut perencanaan dan  pengendalian laba, yaitu proses yang 

ditunjukan untuk membantu manajemen  dalam perencanaan dan pengendalian 

yang  efektif  (Prawironegoro  dan Purwanti, 2008). Anggaran dibuat dengan 

memperhitungkan faktor ketidakpastiannya untuk kemudian dilaksanakan. 

Selain itu, anggaran mempunyai fungsi pengendalian (budgetary control) yaitu 

dengan  membandingkan  antara  rencana  yang  tercantum  dalam  anggaran 

dengan kenyataan yang terjadi. Proses ini dimulai setelah tahap perencanaan 
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selesai dimana diperoleh data mengenai biaya yang sebenarnya timbul dan jika 

memang  terdapat  selisih  anggaran  yang  material  maka  pihak  manajemen 

dapat mengambil langkah-langkah yang perlu untuk memperbaiki selisih 

anggaran tersebut dengan segera. 

Hotel merupakan salah satu perusahaan yang berorientasi pada 

pelayanan kosumen dalam hal hunian sementara bertujuan untuk 

mendapatkan  income  dari  penggunaan  fasilitas  hotel  baik  berupa  hunian 

kamar,  penggunaan  ruang  meeting,  restoran,  tempat  hiburan  yang  berada 

dalam area hotel dan sebagainya. Dalam hal menjalankan suatu sistem 

manajemen, setiap kegiatannya membutuhkan anggaran termasuk anggaran 

operasional. 

Dengan memperhatikan perkembangan Hotel yang memiliki anggaran 

biaya operasional, untuk menunjang kelancaran aktivitas dalam perusahaan 

maka   diperlukan   suatu   kebijakan   mengenai anggaran tersebut. Agar 

penerimaan dan pengeluaran berjalan sesuai dengan target yang diharapkan, 

maka harus dibuat suatu prosedur penyusunan anggaran untuk memudahkan 

dalam menentukan langkah-langkah   kegiatan yang   akan dicapai di  masa 

yang  akan   datang.  Pada  dasarnya   penyusunan  anggaran bertujuan agar 

sumber daya dalam perusahaan dapat digunakan seefisien dan seefektif 

mungkin. 

Anggaran yang telah disusun dapat menjadi pedoman bagi pihak yang 

terkait  dalam  perusahaan  sekaligus  dapat  digunakan  sebagai  tolok  ukur 

terhadap selisih anggaran yang seringkali terjadi dalam perusahaan. Sehingga 
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bila anggaran dapat difungsikan dengan benar diharapkan tujuan perusahaan 

dapat tercapai. Selain itu, perencanaan dan pengendalian melalui penyusunan 

anggaran ini juga sangat diperlukan untuk membantu peramalan (forecast) 

keadaan   perusahaan   di masa   datang.  Ketatnya  persaingan  dunia  usaha 

merupakan salah satu alasan sebuah bentuk usaha publik perlu pula 

memprioritaskan pemasaran yang baik dimana hal merupakan bagian dari 

operasional usaha karena pemasaran memainkan bagian yang besar dalam 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, selain itu pemasaran dapat 

mendorong terjadinya riset dan inovasi, pengembangan ide-ide barang dan jasa 

baru. 

Pemasaran bila dilihat dari tugasnya yakni melakukan pengenalan 

produk  kepada  konsumen, penetrasi usaha dan pengembangan  pasar  bagi 

produk yang dihasilkan. Melalui sarana pemasaran (marketing), produksi dan 

jasa yang menciptakan standar hidup dikembangkan dan disuguhkan kepada 

masyarakat.Marketing mencakup banyak kegiatan, mulai dari riset pemasaran, 

pengembangan produk, distribusi periklanan, dan kegiatan pemasaran lainnya. 

Pemasaran memadukan beberapa kegiatan yang dirancang untuk melayani dan 

memenuhi kebutuhan  konsumen  dalam  upaya  mencapai  tujuan perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan pada dasarnya adalah keberhasilan dalam 

pemasarannya. Banyak yang menganggap bidang ini identik atau sama dengan 

bidang penjualan. Sesungguhnya pemasaran memiliki arti yang luas daripada 

penjualan. 
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Bidang penjualan merupakan bagian dari bidang pemasaran, sekaligus 

merupakan bagian terpenting dari bidang pemasaran itu sendiri. Pemasaran 

berarti bekerja dengan pasar untuk mewujudkan pertukaran potensial   dengan 

maksud memuaskan  kebutuhan  dan  keinginan  manusia.  Jika  perusahaan 

menaruh  perhatian  lebih banyak  untuk  terus  menerus mengikuti perubahan 

kebutuhan dan keinginan baru, mereka tidak akan mengalami kesulitan untuk 

mengenali peluang-peluangnya. Karena para konsumen selalu mencari yang 

terbaik untuk kehidupannya dan tentu saja dengan harga yang terjangkau dan 

dengan kualitas  yang baik pula, hal itulah yang memicu adanya persaingan 

yang semakin tajam yang menyebabkan para penjual merasa semakin lama 

semakin sulit menjual produknya di pasar. 

Sebaliknya, pihak pembeli merasa sangat diuntungkan karena mereka 

bebas memilih dari pihak manapun dengan kualitas dan mutu produk yang 

baik. Hal inilah yang mendorong para pakar bisnis untuk mencari jalan keluar 

yang terbaik.  Fenomena masa lalu dipelajari dan dibandingkan dengan apa 

yang menggejala saat ini, kiat-kiat bisnis dalam memproduksi barang, 

menetapkan harga, mempromosikan, serta mendistribusikan dengan baik agar 

sesuai dengan tuntunan pasar. 

Bentuk dari penjualan produk yang ada dalam usaha jasa perhotelan 

umumnya penggunaan fasilitas hotel baik berupa hunian kamar, penggunaan 

ruang meeting, restoran, tempat hiburan yang berada dalam area hotel dan 

sebagainya. Teori  pemasaran  yang amat  sederhana pun  selalu menekankan 

bahwa dalam kegiatan pemasaran harus jelas siapa yang menjual apa, dimana, 
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bagaimana, bilamana, dalam jumlah berapa dan kepada siapa. Adanya strategi 

yang tepat akan sangat mendukung kegiatan pemasaran secara menyeluruh. 

Berbicara  mengenai  teori  pemasaran  tentunya  takkan  lepas  dari  namanya 

strategi pemasaran. 

Strategi pemasaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pengendalian perusahaan. Unsur harga menjadi isu yang  relevan, diantara 

berbagai  unsur  dalam  strategi  pemasaran,  bila  dikaitkan  dengan  kondisi 

ekonomi nasional yang sedang menghadapi krisis saat ini dimana nilai tukar 

rupiah jatuh cukup signifikan terhadap nilai mata uang dolar. Dengan kata lain 

faktor harga menjadi salah satu masalah utama yang harus dipertimbangkan 

oleh marketer. Oleh karena itu dalam menekankan harga jual produk layanan 

harus diiringi dengan efisiensi biaya agar tak terjadi ketidakseimbangan antara 

neraca pendapatan terhadap neraca biaya atau kata lainnya kerugian bagi 

perusahaan dalam operasional perusahaannya. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan tidak hanya kegiatan 

pemasaran saja, tetapi masih ada kegiatan lain yaitu : kegiatan produksi, 

kegiatan keuangan, kegiatan personalia. Perhotelan tak dapat melangsungkan 

usaha  bila  tak  mampu  menjual  jasa  yang ditawarkan.  Kemajuan  teknologi 

sangat besar pengaruhnya terhadap jumlah hasil produk jasa. Perhotelan dapat 

menghasilkan suatu inovasi produk layanan baru berguna dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung atau penghuni hotel dalam waktu yang singkat dan dapat 

menekan biaya operasional satuan serendah mungkin sehingga memungkinkan 

terjadiya efisiensi anggaran dan efektivitas kinerja. 
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Kemajuan teknologi mengakibatkan pula persaingan antar perhotelan 

yang satu dengan yang lainnya semakin tajam. Pihak Perhotelan saling 

berusaha supaya produk layanan yang ditawarkan diterima oleh konsumen 

dan tidak mempermasalahkan berapa biaya yang dikeluarkan untuk 

membiayai kegiatan tersebut, sehingga mengakibatkan biaya pemasaran 

semakin besar dan seringkali jumlahnya lebih besar bila dibandingkan dengan 

elemen biaya lainnya. 

Di dalam proses pemasaran, masalah yang dihadapi tidak hanya 

produk  yang  sudah  siap  dipasarkan  tetapi  juga  bagaimana  memasarkan 

produk tersebut. Untuk dapat memasarkan suatu produk dengan sukses, maka 

pihak perhotelan harus menggunakan konsep pemasaran yang baik. Konsep 

pemasaran yang baik adalah sengan memberikan pelayanan yang memuaskan 

kepada konsumen tetapi pihak perhotelan masih mendapat laba yang 

diharapkan.  Untuk  itu  pihak  perhotelan  harus  melakukan  perencanaan 

serta pengendalian yang  cermat  terhadap  kegiatan  pemasaran  agar  laba 

yang dicapai oleh pihak perhotelan  dapat seoptimal mungkin. 

Telah banyak dikemukakan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

biaya operasioal jasa perhotelan diatas, kini hal yang tidak dapat 

dikesampingkan  mengenai  kelangsungan  usaha  jasa  perhotelan  yaitu  laba. 

Peran laba atau keuntungan suatu usaha biasanya dipengaruhi oleh beberapa 

unsur baik berupa tingkat biaya operasional, intensitas hunian kamar, 

penggunaan  fasilitas  layanan  hotel  serta  hal-hal  yang  berkaitan  dengan 

efisiensi   biaya   operasional   terkhusus   dalam   hal   perencanaan   keuangan 
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perhotelan atau lebih familiar disebut dengan penganggaran operasional. 
 

 
Penganggaran operasional biasanya di susun di awal periode tahun yang 

sedang berjalan.   Dalam   penyusunan anggaran operasional perhotelan 

memuat mengenai perencanaan pengeluaran dana bagi masing-masing bagian 

atau departemen   bersangkutan berdasarkan job desk  yang telah diatur oleh 

pihak manajemen perhotelan. Setelah Manajemen perhotelan melaksanakan 

operasi/kegiatan layanan maka hasilnya baru dapat diukur dan dianalisis 

mengenai efektivitas penggunaan anggaran. Salah satu alat pengukuran 

digunakan teknik analisis anggaran, yaitu dengan membandingkan antara 

realisasi dengan anggarannya. Selain analisis ini perusahaan dapat mengetahui 

adanya penyimpangan yang terjadi di setiap fungsi departemen pada periode 

yang bersangkutan serta dapat mengetahui penyebab dari adanya 

penyimpangan tersebut. 

Tanpa adanya pengukuran dan penganalisaan pimpinan perhotelan atau 

manajemen tidak dapat mengetahui keadaananya, bagaimana tingkat 

keberhasilan atau kegagalan maupun kesalahannya. 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  penulis tertarik  untuk  melakukan 

penelitian mengenai  :  Analisis  Anggaran  Operasional  Usaha  Jasa 

Perhotelan Terhadap Peningkatan Laba Pada Al Badar Hotel Syariah 

Makassar. 
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B.  Rumusan Masalah 
 

 
Berdasarkan latar  belakang  yang  telah  diuraikan,  maka  peneliti 

merumuskan masalah yaitu : 

Apakah Anggaran Operasional Dapat Dijadikan Alat Dalam Meningkatkan 

 
Laba Usaha Jasa Perhotelan Pada Al Badar Hotel Syariah Makassar ? 

 

 
 

C.  Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
 

Tujuan penelitian yang digunakan adalah : 

 
Untuk  mengetahui  peningkatan  laba  melalui  analisa  anggaran  berdasarkan 

realisasi anggaran operasional pada Al Badar Hotel Syariah Makassar 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

 
1.   Bagi  Akademisi, untuk mengetahui  bahwa anggaran operasional dapat 

dijadikan alat dalam meningkatkan laba usaha jasa perhotelan   pada Al 

Badar Hotel Syariah Makassar. 

2.  Bagi Usaha Perhotelan yang diteliti dapat mengetahui bahwa 

penganggaran operasional yang efesien akan  menghasilkan peningkatan 

laba  yang efektif. 

3.  Bagi peneliti, sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh serta untuk 

mengetahui antara teori dan fakta di lapangan. 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
 

A.  Anggaran (Budget) 

 
1.   Pengertian Anggaran 

 
Menurut Adi Saputro dan Anggarini (2007), anggaran merupakan 

hasil penyusunan anggaran, sedangkan penganggaran adalah proses 

menyusun anggaran. Penganggaran perusahaan dapat didefinisikan 

sebagai proses penyusunan anggaran yang dibuat untuk mencapai tujuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Anggaran dapat berupa rencana 

jangka  panjang  dan  rencana  jangka  pendek  yang  dinyatakan  dalam 

satuan moneter standar. 

Dalam pengertianya perlu dibedakan anggaran dengan ramalan 

dan proyeksi. Ketiganya merupakan suatu perkiraan tentang kejadian di 

masa  datang  tetapi  ketiganya  pun  berbeda.   Anggaran  merupakan 

rencana kerja di masa yang datang yang dilakukan dengan proses yang 

disebut penganggaran. Sedangkan ramalan hanyalah sebuah prediksi 

kejadian di masa datang, tanpa adanya usaha peramal untuk 

mempengaruhi apa yang terjadi agar sesuai dengan ramalan. Sedangkan 

proyeksi adalah perkiraan sesuatu yang akan terjadi jika suatu kondisi 

lain terjadi terlebih dulu. 

Menurut Rudianto (2009), Anggaran adalah rencana kerja 

organisasi di masa mendatang yang diwujudkan dalam bentuk kuantitatif, 

formal dan sistematis. 
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Menurut   Prawironegoro  dan   Purwanti  (2008),  ada  beberapa 

pengertian anggaran antara lain sebagai berikut : 

a)  Anggaran  dapat  berupa  anggaran  fisik  dan  anggaran  keuangan. 

 
Anggaran lazim disebut rencana kerja yang dituangkan secara tertulis 

dalam bentuk angka-angka keuangan, lazim disebut anggaran formal. 

b) Anggaran lazim  disebut perencanaan  dan pengendalian laba, yaitu 

proses yang ditunjukan untuk membantu manajemen dalam 

perencanaan dan pengendalian yang efektif. 

c) Anggaran ialah suatu perencanaan laba strategis jangka panjang, suatu 

perencanaan taktis laba jangka pendek; suatu sistem akuntansi 

tanggung   jawab; suatu penggunaan prinsip pengecualian yang 

berkesinambungan, sebagai alat untuk mencapai tujuan dan sasaran 

organisasi. 

d) Anggaran ialah rencana tentang kegiatan perusahaan yang mencakup 

berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi  satu  sama  lain  sebagai  pedoman untuk  mencapai 

tujuan dan sasaran organisasi. Pada umumnya disusun secara tertulis. 

e) Anggaran dapat dianggap sebagai sistem yang memiliki kekhususan 

tersendiri atau sebagai subsistem yang  memerlukan hubungan dengan 

subsistem lain yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

f) Anggaran dianggap   sebagai   sebuah   sistem   yang   otonom   karena 

mempunyai sasaran serta cara-cara kerja tersendiri yang merupakan 

satu kebulatan  dan  yang berbeda dengan sasaran serta cara kerja 
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sistem lain yang ada dalam perusahaan; anggaran sekaligus juga 

disebut sub-sistem. 

g) Anggaran  sebagai  suatu  sistem  terdiri  dari  tiga  lapisan  yaitu:  inti 

sistem, sub-sistem penunjang, dan sub-sistem lingkungan. Inti sistem 

ialah  sasaran  laba;  sub-sistem  penunjang  ialah  berbagai  aktivitas 

yang membantu kelancaran kerjanya sistem seperti struktur organisasi, 

administrasi, analisis data, angka-angka standar dan sebagainya. Sub- 

sistem lingkungan ialah lingkungan eksternal organisasi seperti 

ekonomi, sosial, politik, budaya, dan sebagainya yang mempengaruhi 

bekerja suatu sistem organisasi. 

h) Anggaran atau budget adalah sama dengan profit planning. 

 
Perencanaan laba meliputi : perencanaan penjualan, perencanaan 

produksi, perencanaan, penggunaan bahan baku, perencanaan 

pembelian   bahan baku,  perencanaan tenaga  kerja  langsung, 

perencanaan biaya  overhead, perencanaan  biaya  pemasaran, 

perencanaan biaya umum dan administrasi, dan seterusnya. Model 

tersebut pada umumnya disebut anggaran berkala yang lengkap atau 

master budget. 
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2.   Ciri-ciri Anggaran 

 
Ciri-ciri anggaran menurut Rudianto (2009) adalah sebagai berikut: 

 
a)   Dinyatakan dalam satuan moneter. Penulisan dalam satuan moneter 

tersebut dapat juga didukung oleh satuan kuantitatif lain, misalnya 

unit.   Penyusunan  rencana  kerja   dalam  satuan  moneter, bertujuan 

untuk  mempermudah  membaca  atau memahaminya. Karena  itu, 

sebaiknya anggaran disusun dalam bentuk kuantitatif moneter yang 

ringkas. 

b)  Umumnya mencakup kurun waktu satu tahun. Bukan berarti anggaran 

tidak dapat disusun untuk kurun waktu lebih pendek, tiga bulanan 

misalnya, atau kurun waktu lebih panjang, seperti lima tahunan. 

Batasan waktu di dalam penyusunan anggaran akan berfungsi untuk 

memberikan batasan rencana kerja tersebut. 

c)  Mendukung komitmen manajemen. Anggaran biasanya harus disertai 

dengan upaya pihak manajemen dan seluruh anggota organisasi untuk 

mencapai apa yang telah ditetapkan. Tanpa upaya serius dari pihak 

manajemen  untuk  mencapainya,  maka  penyusunan  anggaran  tidak 

akan banyak  manfaatnya bagi perusahaan. Karena itu, di dalam 

menyusun anggaran, perusahaan harus mempertimbangkan dengan 

teliti sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk menjamin bahwa 

anggaran yang disusun adalah realistis. 

d)  Usulan  anggaran  disetujui  oleh  pejabat   yang  lebih  tinggi  dari 

pelaksana anggaran. Anggaran tidak dapat disusun sendiri-sendiri oleh 
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setiap bagian organisasi tanpa persetujuan dari atasan pihak 

manajemen. 

e) Setelah  disetujui, anggaran hanya  dapat  diubah  jika  ada   keadaan 

khusus. Jadi, tidak setiap saat dan dalam segala keadaan anggaran 

boleh  diubah  oleh  manajemen.  Anggaran  boleh  diubah  jika situasi 

internal dan eksternal organisasi memaksa untuk mengubah anggaran 

tersebut. Perubahan asumsi internal dan eksternal memaksa untuk 

mengubah   anggaran   karena   jika   dipertahankan   akan membuat 

anggaran tidak relevan lagi dengan situasi yang ada. 

f)   Harus dianalisis penyebabnya, jika terjadi selisih anggaran di dalam 

pelaksanaannya. Karena tanpa ada analisis yang lebih mendalam 

tentang selisih anggaran tersebut, maka potensi untuk terulang lagi di 

masa mendatang menjadi besar. Tujuan analisis selisih anggaran 

tersebut adalah untuk mencari  penyebab selisih anggaran, agar tidak 

terulang  lagi di masa  mendatang  dan agar penyusunan anggaran di 

kemudian hari  menjadi lebih relevan dengan situasi yang ada. 

3.   Tujuan Anggaran 
 

Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2008), anggaran 

bertujuan untuk : 

a). Memaksa  manajer  untuk  membuat  rencana  kerja.  Manajer  harus 

selalu berpikir proaktif tentang perubahan yang akan terjadi di masa 

depan. Kemampuan memprediksi masa depan itu dituangkan dalam 

bentuk angka-angka satuan fisik dan satuan uang yang berorientasi 
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pada kelangsungan hidup perusahaan. 

 
b). Tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja. Kinerja manajemen harus 

dibandingkan dengan anggaran. Hasilnya adalah varian; varian 

dihitung  dan  dianalisis  untuk  koreksi  rencana,  anggaran dan 

pelaksanaan kerja. 

c). Meningkatkan  komunikasi  dan  koordinasi  antar  manajer.  Secara 

formal anggaran mengkomunikasikan rencana organisasi kepada 

semua level manajemen. Selanjutnya manajer mengadakan 

koordinasi untuk merealisasikan rencana tersebut. 

d).Membantu pengambilan keputusan, anggaran mengarahkan 

perhatian manajer untuk mengambil keputusan. 

4.   Fungsi Anggaran 
 

Menurut Rudianto (2009), anggaran memiliki dua fungsi 

utama yaitu : 

a) Alat perencanaan 

 
Sebagai bagian dari fungsi perencanaan (planning), anggaran 

merupakan rencana kerja yang menjadi pedoman bagi anggota 

organisasi dalam bertindak. Anggaran merupakan rencana yang 

diupayakan untuk direalisasikan. Anggaran  memberikan  sasaran, dan 

arah yang harus dicapai oleh setiap bagian organisasi didalam suatu 

periode waktu tertentu. Tanpa memiliki anggaran, perusahaan tidak 

memiliki  arah dan sasaran  yang harus dicapai  dalam  kurun waktu 

tertentu. 
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b)  Alat pengendalian 

 
Sebagai bagian dari fungsi pengendalian (controlling), anggaran 

berguna sebagai alat penilai apakah aktivitas setiap bagian organisasi 

telah sesuai dengan rencana atau tidak. Mengenai hal ini anggaran 

berfungsi sebagai suatu standar  atau tolok ukur manajemen. Sebagai 

suatu standar, anggaran digunakan untuk menilai kegiatan yang 

dilaksanakan setiap bagian manajemen telah sesuai  dengan  standar 

yang telah  ditetapkan atau tidak. Jika realisasi pelaksanaan setiap 

bagian  manajemen lebih  baik  dari anggaran,  maka  dapat  dinilai 

bahwa bagian tersebut  telah berhasil mencapai rencana yang telah 

ditetapkan. 

5.   Manfaat Anggaran 
 

Menurut Rudianto (2009), anggaran memiliki beberapa manfaat 

yang saling terkait dan terintegrasi satu dengan lainnya, diantaranya: 

a). Fungsi perencanaan 

 
1). Memberikan  pendekatan  yang  terarah  dan  terintegrasi  kepada 

seluruh anggota organisasi. 

2).  Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada tujuan 

umum, yaitu pencapaian laba usaha. 

3).  Mendorong seluruh  anggota organisasi untuk lebih memiliki 

komitmen mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

4). Mengarahkan penggunaan seluruh sumber daya pada  kegiatan 

yang paling menguntungkan. 
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5).  Mendorong  pencapaian standar prestasi yang tinggi bagi seluruh 

anggota organisasi. 

b). Fungsi pengendalian 

 
1). Berperan sebagai tolok ukur atau standar bagi kegiatan 

organisasi. 

2).Memberikan kesempatan untuk menilai dan mengevaluasi 

secara sistematis setiap segi atau setiap aspek organisasi. 

3).Mendorong pihak manajemen secara dini mengadakan penelaahan 

terhadap masalah yang dihadapi. 

6.   Jenis-jenis Anggaran 
 

Menurut Rudianto (2009), anggaran perusahaan dapat 

dikategorikan ke dalam beberapa kelompok anggaran, yaitu : 

a)   Anggaran   operasional, yaitu rencana   kerja   perusahaan  yang 

mencakup semua kegiatan  utama perusahaan  dalam 

memperoleh  pendapatan  didalam  suatu  periode tertentu. 

Anggaran  operasional mencakup : 

1)   Anggaran pendapatan 

 
2) Anggaran biaya, dipilah menjadi : 

 
a. Anggaran biaya bahan baku 

 
b. Anggaran biaya tenaga kerja langsung 

c. Anggaran biaya overhead 

d. Anggaran biaya pemasaran 

 
e. Anggaran biaya administrasi dan umum 
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3)  Anggaran laba 

 
b). Anggaran keuangan, yaitu anggaran  yang  berkaitan  dengan  rencana 

pendukung  aktivitas  operasi  perusahaan.  Anggaran ini  mencakup 

beberapa jenis anggaran yaitu: 

1)   Anggaran investasi 

 
2)   Anggaran kas 

 
3)   Proyeksi neraca 

 
Dilihat dari kelengkapan anggaran yang disusun oleh suatu organisasi, 

maka anggaran dapat dikategorikan : 

a. Anggaran parsial, yaitu anggaran yang terdiri dari satu jenis atau 

kelompok kegiatan tertentu saja, misalnya anggaran penjualan saja 

anggaran biaya pemasaran saja, anggaran biaya administrasi saja, 

dan sebagainya. 

b. Anggaran komprehensif, yaitu keseluruhan anggaran yang terdiri dari 

gabungan anggaran-anggaran parsial didalam periode waktu tertentu. 

Pada dasarnya  anggaran  komprehensif merupakan  gabungan  dari 

anggaran pendapatan, anggaran biaya dan anggaran laba. Anggaran 

komprehensif menggambarkan keseluruhan rencana yang ingin 

dicapai   perusahaan   di dalam   kurun   waktu   tertentu.   Menurut 

fleksibilitasnya  didalam  menghadapi  perubahan, dikelompokkan : 

1.  Anggaran  fleksibel,  yaitu  anggaran  yang  dapat  diubah dan 

disesuaikan  berdasarkan perubahan  lingkungan yang ada. 

Perubahan asumsi yang  terlalu drastis yang  mendasari 
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penyusunan  anggaran  dapat  mendorong  diubahnya  anggaran 

yang  telah  disusun.  Misalnya,  nilai  tukar rupiah, tingkat 

bunga, situasi politik, perubahan daya beli  masyarakat dan 

sebagainya. 

2. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang tidak berubah, walaupun 

terjadi perubahan di dalam lingkungan dimana anggaran tersebut 

diterapkan. 

Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2008), dalam 

menyusun anggaran  suatu  perusahaan  dapat  berbasis  pada 

waktu,  ruang lingkup, dan fleksibilitas. 

1.   Berdasarkan  waktu,  anggaran  dapat  dibedakan  menjadi 

dua yaitu: 

a. Anggaran jangka pendek (waktunya paling lama 

satu tahun). 

b. Anggaran jangka panjang (waktunya lebih dari 

satu tahun, umumnya lima sampai sepuluh tahun). 

2.  Berdasarkan ruang lingkup, anggaran dapat dibedakan : 

 
a.   Anggaran parsial, yaitu anggaran yang ruang 

lingkupnya terbatas. 

b.   Anggaran  komprehensif  atau  lazim  disebut  anggaran 

induk (master budget),yaitu anggaran menyeluruh. 
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3. Berdasarkan fleksibilitas, anggaran dapat dibedakan 

menjadi: 

a.  Anggaran  statis  (static  budget)  atau  anggaran  tetap 

(fixed budget), yaitu anggaran   untuk satu titik 

kegiatan   saja,   misalnya   pada   satu   titik   kegiatan 

volum  penjualan 1.000 unit, kemudian disusun 

anggaran pendapatan, biaya dan anggaran laba. 

b.  Anggaran yang luwes (flexible budget), yaitu anggaran 

pada beberapa titik kegiatan, misalnya anggaran pada 

volume penjualan, 1.000  unit,  1.100 unit, 1.200 unit, 

dan seterusnya, kemudian disusun anggaran 

pendapatan,   biaya   dan   laba   operasi   pada  setiap 

volume penjualan. 

7.   Keunggulan dan Kelemahan Anggaran 
 
 

Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2008), anggaran 

memiliki keunggulan dan kelemahan antara lain sebagai berikut : 

1.   Keunggulan anggaran 
 

a.  Hasil analisis lingkungan internal perusahaan yaitu analisis data 

historis perusahaan yang menjelaskan kekuatan dan 

kelemahannya kemudian dijadikan  bahan  baku untuk membuat 

program kerja di masa mendatang. 

b. Hasil analisis lingkungan eksternal  yang menjelaskan peluang 

bisnis dan kendala yang dihadapinya, kemudian dijadikan bahan 
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baku untuk membuat program kerja di masa mendatang. 

 
c.   Sebagai alat pedoman kerja dan pengendalian kegiatan 

operasional dan keuangan. 

d.   Sebagai sarana koordinasi antar seksi, bagian, divisi dalam suatu 

perusahaan. 

e.   Sebagai  sumber  rasa  tanggung  jawab  dan   partisipasi  aktif 

semua kepala seksi, bagian, divisi dalam suatu perusahaan. 

f. Sebagai dasar untuk mengetahui wewenang dan tanggung jawab 

semua level manajer. 

2.   Kelemahan anggaran 
 

a.   Prediksi   kegiatan   bisnis   di   masa   mendatang  belum   tentu 

tepat atau belum tentu mendekati kenyataan. 

b.  Perubahan  kondisi  politik,  sosial,  ekonomi,  bisnis  di masa 

mendatang sulit diprediksi sehingga sering tidak terjangkau 

dalam pemikiran pembuatan anggaran. 

c.   Sering terjadi konflik kepentingan dalam penyusunan anggaran 

maupun dalam pelaksanaannya. 

d.  Pembuat anggaran  (kepala seksi, bagian, divisi)  sering berpikir 

subjektif,  mementingkan  seksinya,  bagiannya  atau  divisinya 

saja. 

e.   Anggaran  pada umumnya  sangat idealistik sehingga  sulit 

dicapai dan dapat mengakibatkan para pelaksana frustasi. 
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8.   Hubungan Anggaran dengan Manajemen 
 

 

Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2008), salah satu  tugas 

manajer adalah membuat anggaran bagian yang dipimpinnya. Dengan 

membuat  anggaran,  seorang  manajer  dapat  membuat  perencanaan, 

dapat melakukan koordinasi dengan bagian  lainnya, dan dapat 

melakukan pengendalian kegiatan. Dengan demikian  anggaran 

berhubungan erat dengan proses manajemen. Proses manajemen 

merupakan saling berhubungan unsur-unsur : 

1. Perencanaan (planning),yaitu menyusun rencana sebagai dasar 

pedoman kerja. 

2. Pengorganisasian (organizing), yaitu menyusun struktur organisasi 

yang merupakan pemberian wewenang dan permintaan tanggung 

jawab. 

3. Penataan (staffing), yaitu membina, membimbing, dan 

mengarahkan sumber daya manusia. 

4. Pengarahan  (leading),  yaitu  mencipta  kerjasama  dan  koordinasi 

antar bagian. 

5. Pengendalian (cotrolling), yaitu pengawasan atas pelaksanaan kerja 

berdasar rencana yang telah ditetapkan. 

Karakteristik   Anggaran Anthony dan Govindarajan (2009), 

anggaran memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 

1.  Anggaran mengestimasikan potensi laba dari unit bisnis tersebut. 

 
2.   Dinyatakan   dalam   istilah   moneter,   walaupun   jumlah   moneter 



23 
 

 

 
 
 
 

mungkin didukung dengan jumlah nonmoneter (contoh: unit  yang 

terjual atau diproduksi). 

3.  Biasanya  meliputi  waktu  selama  satu  tahun.  Dalam  bisnis-bisnis 

yang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor musiman, mungkin ada 

dua anggaran pertahun misalnya, perusahaan busana biasanya 

memiliki anggaran musim gugur dan anggaran musim semi. 

4. Merupakan komitmen manajemen; manajer setuju untuk menerima 

tanggung jawab atas pencapaian tujuan-tujuan anggaran. 

5. Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi 

wewenangnya dari pembuat anggaran. 

6.  Setelah  disetujui,  anggaran  hanya  dapat  diubah  dalam  kondisi- 

kondisi tertentu. 

7. Secara berkala kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan 

anggaran, dapat varians dianalisis serta dijelaskan. 

Metode  Pembuatan  Anggaran Dedeh  (2009),  ditinjau  dari 

siapa  yang membuatnya maka penyusunan budget dapat dilakukan 

dengan cara: 

1. Otoriter atau top down 

 
Metode otoriter disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan   dan 

budget inilah yang harus dilaksanakan  bawahan tanpa  keterlibatan 

bawahan dalam penyusunannya. Metode ini ada baiknya jika 

karyawan tidak mampu menyusun budget atau dianggap akan terlalu 

lama atau tidak tepat. 
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2. Demokrasi atau bottom up 

 
Metode demokrasi disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan. 

Bawahan diserahkan sepenuhnya menyusun budget  yang akan 

dicapainya di masa yang akan datang. Metode ini tepat digunakan 

jika karyawan sudah memiliki kemampuan dalam menyusun budget 

dan tidak dikhawatirkan akan menimbulkan  proses yang lama 

dan berlarut. 

3. Campuran atau top down dan bottom up 

 
Metode ini adalah campuran dari kedua metode di atas. Disini 

perusahaan menyusun budget dengan memulainya dari atas dan 

kemudian untuk selanjutnya dilengkapi dan dilanjutkan oleh 

karyawan bawahan. Jadi ada pedoman dari atasan atau pimpinan dan 

dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan pengarahan atasan. 

Proses  Pembuatan Anggaran Ada tiga bagian utama dalam proses 

pembuatan anggaran (Ikhsan, 2009), meliputi: 

1. Penetapan tujuan 
 

 

2. Bagian Implementasi 
 

 

3. Bagian Pengendalian dan Evaluasi Kinerja 

 
Menurut  Rudianto  (2009) :  Anggaran operasional, yaitu 

rencana kerja perusahaan yang mencakup semua kegiatan utama 

perusahaan dalam memperoleh pendapatan didalam suatu periode 

tertentu. Sedangkan kategori anggaran operasional Anthony dan 

Govindarajan (2009), dalam organisasi yang relatif kecil, terutama yang 
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tidak mempunyai unit bisnis, keseluruhan anggaran mungkin hanya 

setebal satu halaman saja. Dalam organisasi yang lebih besar, ada 

halaman ringkasan dan halaman–halaman lainnya yang berisi rincian 

dari unit bisnis, ditambah penelitian dan pengembangan, serta beban 

umum dan administratif. 

Isi anggaran tersebut adalah: 

 
1. Anggaran Pendapatan 

 
2. Anggaran Biaya Produksi dan Biaya Penjualan 

 

 

3. Beban Pemasaran 

 
4. Beban Logistik 

 

 

5. Beban Administrasi dan Umum 

 
6. Biaya Penelitian dan Pengembangan 

 
7. Pajak Penghasilan 

 

 

Faktor-faktor Pertimbangan Penyusunan Anggaran Hafid 

(2007), mengemukakan bahwa  faktor-faktor yang  perlu 

dipertimbangkan dalam menyusun anggaran, yakni: 

1.   Pengetahuan tentang tujuan dan kebijaksanaan umum perusahaan. 

 
2.   Data-data waktu yang lalu 

 
3.   Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi 

 
4. Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing, dan gerak-gerik pesaing 

 
5. Kemungkinan adanya perubahan kebijaksanaan pemerintahan 

 
6. Penelitian untuk mengembangkan perusahaan. 
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 B.  Biaya 
 

1.   Pengertian Biaya 

 
Menurut Mulyadi (2007) dalam arti luas biaya adalah 

pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang,  yang 

terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam arti yang sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber 

ekonomi untuk memperoleh  aktiva  yang disebut  dengan  istilah  

harga pokok, atau dalam pengertian lain biaya merupakan bagian dari 

harga pokok yang dikorbankan didalam suatu usaha untuk memperoleh 

penghasilan. 

Menurut Garisson,dkk. seperti dikutip Supriyadi (2013): biaya 

produksi adalah biaya produksi itu sendiri mencakup semua biaya yang 

terkait   dengan   pemerolehan   atau   pembuatan   suatu   produk.   

Biaya produksi adalah biaya-biaya  yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk di jual. Biaya produksi 

dapat diartikan pula biaya yang dihitung berdasarkan biaya-biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi,baik itu biaya bahan baku , biaya 

upah, dan biaya tidak langsung (overhead pabrik). 

2. Klasifikasi Biaya 

 
Klasifikasi biaya adalah proses pengelompokan secara sistematis 

atas  keseluruhan  elemen  ke  dalam  penggolongan  tertentu  yang  lebih 

ringkas  untuk  memberikan  informasi.  Penggologan biaya diperlukan 

untuk membantu kebutuhan informasi manajemen.  
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Biaya dapat digolongkan menurut berikut (Mulyadi. 2009) : 

 
1).  Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran. 

 
Pada  penggolongan  ini, nama  objek  pengeluaran  merupakan  

dasar penggolongan  biaya.  Misalnya,  nama  obyek  pengeluaran  

adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan 

dengan bahan bakar disebut biaya bahan bakar. 

2).  Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan. 

 
Terdapat tiga fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur yaitu fungsi 

produksi, fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. 

Sehingga biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok. 

a). Biaya produksi 

 
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah   bahan 

baku menjadi  produk  jadi  yang   siap  untuk dijual.  Menurut  

objek pengeluarannya, biaya produksi dapat dibagi menjadi: biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 

b). Biaya pemasaran 

 
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 

pemasaran produk. 

c) Biaya administrasi dan umum 

 
Merupakan    biaya - biaya yang  terjadi   untuk mengkoordinasi 

kegiatan produksi dan pemasaran produk. 

3).   Penggolongan biaya menurut hubungan biaya  dengan 
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sesuatu yang dibiayai. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang 

dibiayai, 

biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan: 
 

 

a) Biaya langsung (direct cost) 

 
Yaitu  biaya  yang  terjadi,  yang  penyebab  satu-satunya  

adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu

 yang dibiayai   tersebut   tidak   ada,   maka   biaya   

langsung   ini   tidak akan terjadi. 

b) Biaya tidak langsung (indirect cost) 

 
Yaitu biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh 

sesuatu yang dibiayai.Biaya tidak langsung hubungannya

 dengan produk disebut dengan istilah  biaya produksi 

tidak langsung atau biaya overhead pabrik. 

4).  Penggolongan biaya menurut perilakunya  dalam  

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Dalam 

hubungannya dengan perubahan kegiatan perusahaan, biaya 

dapat digolongkan menjadi empat, diantaranya : 

a).  Biaya  variabel, adalah  biaya  yang  jumlah  totalnya  

berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

b) Biaya semi variabel, adalah biaya yang berubah tidak 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Dalam 

biaya  semi variabel mengandung unsur biaya tetap 

dan  unsur biaya variabel. 
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c)  Biaya semifixed, adalah  biaya  yang tetap  untuk  tingkat 

volume kegiatan   tertentu   dan   berubah   dengan   jumlah 

yang konstan pada volume produksi tertentu. 

d)  Biaya  tetap,  adalah  biaya  yang  tetap  jumlah  totalnya 

dalam kisar volume kegiatan tertentu. 

5)  Penggolongan biaya menurut jangka waktu manfaatnya Menurut 

 
jangka  waktu  manfaatnya,  biaya  dapat  dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

 
a) Pengeluaran modal (capital expenditures), adalah biaya yang 

mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

b) Pengeluaran  pendapatan  (revenue  expenditures),  adalah 

biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode 

akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. 

3.   Biaya Operasional Hotel 
 

Dalam menjalankan aktifitasnya, suatu perusahaan 

akan mengeluarkan berbagai jenis biaya, diantaranya adalah biaya 

bahan, upah langsung, dan biaya overhead dimana ketiga biaya ini 

disebut biaya produksi. Biaya Operasional menurut Nafarin (2000) 

“ Biaya operasional adalah  biaya  usaha  pokok  perusahaan  

selain  harga  pokok  penjualan. Biaya usaha terdiri dari biaya 

penjualan, biaya administrasi dan umum”. 

Supriyanto  mengelompokkan  biaya  operasional  ke  dalam  

biaya pemasaran dan biaya administrasi : 

(1)  Biaya  pemasaran  adalah  meliputi  semua  biaya  dalam  
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rangka menyelenggarakan kegiatan pemasaran 

(2)  Biaya  administrasi  dan  umum  semua  biaya  yang  

terjadi  dan berhubungan dengan fungsi administrasi dan 

umum. 

Penggolongan Biaya Operasional menurut fungsinya: 

 
1.  Biaya   Front   Office   »  kegiatan   untuk   memenuhi   

pesanan yang diterima dari pelanggan. 

2.   Biaya Food and Beverage »   

kegiatan perancangan dan pelaksanaan  kegiatan   untuk   

membeikan   pesanan   makanan ,minuman  maupun  hal  

lain  yang  di  perlukan  oleh  penghuni kamar hotel. 

Biaya fungsi Food and Beverage meliputi: gaji 

karyawan bagian Food and   Beverage,biaya   makanan   

dan minuman, dan lain-lain. 

3.  Biaya Housekeeping   »   kegiatan yang   bertanggung   

jawab atas seluruh  kebersihan  hotel  baik  dalam  

ruangan maupun public area serta membersihkan 

berbagai fasilitas hotel. 

Biaya fungsi Housekeeping meliputi; alat-alat 

kebersihan, gaji karyawan Housekeeping, dan lain-lain. 

4.   Biaya  Engginering,  Security,&  Driver  »  kegiatan  
memantau 

 
dan mengatur keamanan hotel, Memantau serta 

membantu keluar masuknya kendaraan yang keluar 
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masuk hotel baik kendaraan milik tamu ataupun staf 

hotel. 

Biaya fungsi Engginering, Security, & Driver, meliputi: 

gaji bagian Engginering, Security, & Driver, Biaya 

Transportasi, dan lain-lain. 

5.   Biaya Accounting » kegiatan melakukan pencatatan kas 

masuk 

dan  kas  keluar,  pencatatan  utang  dan  piutang,  

pembayaran dalam biaya  -   biaya   operasional   

perhotelan   Biaya   fungsi Accounting, meliputi: gaji 

bagian Accounting, kerugian piutang dihapuskan,  

potongan tunai, alat tulis tulis 

6.   Akuntansi Pemasaran » kegiatan pembuatan 

Faktur dan penyelenggaraan catatan akuntansi penjualan. 

Biaya fungsi Akuntansi pemasaraan terdiri dari : gaji 

karyawan akuntansi pemasaran dan biaya kantor. 

Sedangkan  menurut  jenis  biaya,  biaya  pemasaran  

digolongkan kedalam : 

a. Hubungannya dengan kegiatan pemasaran, digolongkan  

menjadi : 

 
1.   Biaya pemasaran langsung 

 

 

Biaya pemasaran yang terjadinya atau manfaatnya dapat 

diidentifikasi kepada objek atau pusat biaya tertentu. 
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Misalnya kepada   fungsi   pemasaran   atau   pusat-

pusat   laba   tertentu didalam usaha pemasaran 

2.   Biaya pemasaran tidak langsung 

 
Biaya   pemasaran yang  terjadinya   atau  manfaatnya   

tidak dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat 

biaya tertentu. Misalnya kepada fungsi pemasaran atau 

pusat-pusat laba tertentu di dalam usaha pemasaran 

b. Hubungannya dengan variabilitas biaya terhadap 

volume atau kegiatan, dalam penggolongan ini biaya 

dikelompokkan : 

1.   Biaya pemasaran tetap 

 
Biaya pemasaran yang jumlah totalnya tidak berubah 

(konstan)  dengan adanya perubahan kegiatan 

atau volume pemasaran  sampai  dengan  tingkatan  

kapasitas tertentu. Elemen biaya tetap. Misalnya : 

gaji manajer dan staf, biaya penyusutan, dan 

sebagainya. 

2.   Biaya pemasaran variabel 

 
Biaya pemasaran yang jumlah totalnya berubah 

secara proporsional dengan perubahan kegiatan atau 

volume pemasaran. Semakin besar volume atau 

kegiatan pemasaran semakin besar jumlah biaya 

pemasaran variabel, demikian pula sebaliknya 
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apabila volumenya rendah. 

c.   Penggolongan biaya pemasaran dihubungkan dengan  

      dapat terkendalikan atau tidaknya suatu biaya. Dalam  

hal ini biaya dikelompokkan : 

1.   Biaya pemasaran terkendalikan 

 
Biaya pemasaran yang secara langsung dapat 

dikendalikan atau dapat dipengaruhi oleh seorang 

pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu, 

berdasar wewenang yang dia miliki. 

2.   Biaya pemasaran tidak terkendalikan 

 
Biaya pemasaran yang tidak dapat dikendalikan atau 

dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu 

dalam jangka waktu tertentu, berdasar wewenang 

yang dia miliki, tidak dapat dipengaruhi oleh 

seseorang  pimpinan dalam jangka tertentu. 

4.   Karakteristik Biaya Pemasaran 
 

Menurut Mulyadi (2009) Karakteristik biaya pemasaran

 adalah sebagai berikut : 

1.  Banyak ragam kegiatan pemasaran ditempuh oleh perusahaan 

dalam memasarkan produknya, sehingga perusahaan yang 

sejenis produknya, belum tentu menempuh cara pemasaran 

yang sama. 

2.  Kegiatan pemasaran seringkali mengalami perubahan sesuai 
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dengan tuntutan perubahan kondisi pasar. 

3.  Kegiatan pemasaran berhadapan dengan konsumen yang 

merupakan variabel yang tidak dapat dikendalikan oleh 

perusahaan. 

4.  Dalam  biaya  pemasaran  terdapat  biaya  tidak  langsung dan  

biaya bersama (joint costs) yang lebih sulit pemecahannya 

bila dibandingkan dengan yang didapat dalam biaya produksi. 

 

5.   Pemasaran 

 
Menurut  Azis  (2005)  seperti  dikutip  oleh  Krisdiyanti  

(2010): Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan- 

kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan,  menentukan 

harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa 

yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada 

maupun pembeli potensial. Menurut   Djaslim   Saladin   (2005)   

yang   mendefinisikan   pemasaran 

sebagai: “Suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang 

untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan 

mendistribusikan barang–barang yang dapat  memuaskan  

keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan”. 

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai aktivitas individual 

dan organisasional yang memfasilitas dan memperlancar hubungan 

pertukaran yang saling memuaskan dalam lingkungan yang 
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dinamis melalui  mengembangan,  distribusi,  promosi,  penetapan  

harga  barang, jasa, dan gagasan. Konsep pemasaran dijadikan 

proses dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia. 

Saluran pemasaran adalah penyaluran barang atau jasa dari 

produsen ke konsumen akhir. Saluran pemasaran melewati  

lembaga pemasaran atau badan-badan yang bertugas melaksanakan 

fungsi pemasaran itu sendiri untuk memenuhi keinginan konsumen 

semaksimal mungkin, sedangkan pihak konsumen akan 

memberikan imbalan  berupa margin kepada lembagapemasaran 

(Suarda,2009). 

Menurut Mulyadi (2012) Penggolongan biaya pemasaran Biaya 

Pemasaran dapat diartikan secara luas dan sempit, yakni : 

a). Pemasaran dalam arti sempit : yaitu biaya-biaya yang 

dikeluarkan untuk menjual dan membawa produk ke pasar. 

b). Biaya Pemasaran dalam arti luas, yaitu biaya-biaya yang 

dikeluarkan sejak  saat  produksi  selesai  dan  disimpan  dalam  

gudang  sampai produk tersebut berubah menjadi uang tunai. 

Penggolongan biaya pemasaran: 

 
1. Order getting yaitu biaya untuk mendapatkan langganan 

 
2. Order fielling yaitu biaya untuk memenuhi pesanan. 

 

Order getting cost yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam 

usaha memperoleh pesanan, jadi yang termasuk dalam biaya 

order getting: salesman, komisi dan advertensi. 
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Order fielling cost yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk 

mengusahakan agar produk sampai ke tangan pembeli dan 

biaya-biaya untuk mengumpulkan uang dari pembeli. 

6.   Pengendalian Biaya 
 

Pengertian Pengendalian biaya menurut :  

Mulyadi (2012): Pengendalian biaya adalah tindakan 

membandingkan biaya  yang telah dikeluarkan   dengan  rencana   

yang   ada   dan   kemudian   menetapkan tindakan-tindakan yang 

diperlukan untuk mengarahkan pelaksanaan berikutnya agar sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sementara itu ,menurut Supriyono (2000): Pengendalian sangat 

erat dengan perencanaan dan penganggaran. Pengendalian 

merupakan suatu proses pengawasan yang didasarkan pada 

perencanaan dan penganggaran. Terutama mengenai keuangan 

perusahaan. Didalam anggaran ditentukan tujuan keuangan yang 

akan dicapai umumnya dinyatakan dalam jumlah laba perusahaan. 

Oleh karena itu, penganggaran sering disebut dengan perencanaan   

laba (profit planning).  Hasil sesungguhnya yang akan dicapai 

akan dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

anggaran untuk menentukan, meneliti, dan menganalisa selisih 

(penyimpangan) yang ditimbulkan serta menentukan tindakan 

koreksi (perbaikan) yang diperlukan sebagai tolak ukur kegiatan di 

masa yang akan datang. 
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Definisi ini memberikan gambaran yang nyata akan 

keharusan adanya perbandingan kondisi nyatadengan rencana 

sebagai makna pengendalian. Pengendalian  biaya  adalah  produk  

ikutan  manajemen yang  efektif, karena jika manajemen suatu 

perusahaan diselenggarakan secara efektif, biasanya terjadi 

efesiensi yang tinggi merupakan gejala nyata dari pengendalian 

biaya. Pengendalian biaya adalah suatu program, karenanya harus 

diselenggarakan dengan cermat, cerdik, dan terus menerus sebagai 

bagian operasi harian. 

Menurut Supriyanto (1995), teknik pengendalian biaya 

dibagi dua yaitu dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti luas, 

pengendalian biaya meliputi pengurangan biaya, sedangkan arti 

sempit, pengendalian biaya dipandang  sebagai  usaha-usaha  

manajemen  untuk  mencapai  sasaran biaya dalam lingkup 

kegiatan tertentu. Proses pengendalian memiliki tiga tahap yaitu : 

tindakan perencanaan, pelaksanaan tindakan, dan evaluasi atas 

tindakan. Ketiga tahap ini dilaksanakan di seluruh tingkat dalam 

organisasi dari puncak manajemen sampai unit operasi tingkat 

bawah. 

Menurut  Anthony,dkk  (2009),  aktivitas perencanaan 

dan pengendalian   yang   ada   dikelompokkan menjadi tiga bagian, 

yaitu : 

 

1.   Perencanaan dan pengendalian strategi 
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Proses memutuskan  dan  mengevaluasi  tujuan  organisasi,  

formulasi strategi-strategi umum yang digunakan dalam 

mencapai tujuan. 

2.   Pengendalian manajemen 

 
Proses   yang   digunakan   manajemen   untuk   memastikan   

bahwa organisasi melaksanakan strategi-strateginya. 

3.   Pengendalian tugas 

 
Proses untuk memastikan bahwa tugas-tugas tertentu 

dilaksanakan secara efesien dan efektif. 

Adapun   teknik pengendalian biaya dapat   dilakukan   

dengan cara (Adisaputro, 2007) : 

1.   Melalui tindakan pengurangan biaya 

 
Pengurangan biaya ditujukan pada  usaha-usaha untuk 

mengurangi atau menekan biaya melalui penyempurnaan 

metode-metode yang digunakan, pendekatan-pendekatan 

baru dan pengaturan kerja yang lebih baik agar diperoleh 

hasil produksi yang lebih bermutu. 

2.   Perencanaan biaya 

 
Di  dalam  penyusunan  perencanaan  laba, semua biaya  

pada setiap pusat pertanggungjawaban harus dilaksanakan 

secara cermat,perencanaan biaya harus melibatkan semua 

tingkat manajemen, sehingga anggapan biaya yang  

realistis  dapat disusun untuk masing-masing pusat 
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pertanggungjawaban. 

3.  Perhatian yang terus menerus terhadap

 keputusan  - keputusan  yang diambil dalam  kaitannya 

dengan pengeluaran biaya. 

Proses pengendalian dalam suatu perusahaan 

akan melibatkan seperangkat variabel yaitu manusia, mesin 

dan organisasi. Variabel tersebut  harus  diarahkan  kearah  

tercapainya sasaran  atau  tujuan  yang telah  digariskan.  

Terutama  variabel manusia,merupakan  variabel  yang 

harus diarahkan, dituntun atau diransang untuk mencapai 

tujuan. 

Jadi berdasarkan uraian diatas, pengendalian terhadap 

biaya dipandang sebagai suatu aktivitas yang diperlukan 

agar diperoleh hasil yang dikehendaki dengan biaya  yang 

dikeluarkan serendah mungkin. Dalam melakukan aktivitas 

pengendalian terhadap biaya, langkah  awal  yang 

diperlukan  adalah  menentukan  standar  yang akan 

dijadikan tolak ukur. 

Selanjutnya mencatat prestasi pelaksanaan yang 

sebenarnya dari masing-masing bagian. Kemudian prestasi 

pelaksanaan yang sebenarnya tersebut dibandingkan dengan 

standar yang telah ditetapkan  sebelumnya. 

 Tujuannya adalah agar manajer mengetahui terjadinya
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 penyimpangan, dianalisa sebab-sebab terjadinya

 penyimpangan  tersebut untuk  diambil tindakan perbaikan. 

Dengan adanya pengendalian biaya dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyimpangan yang selanjutnya 

mengarah 

pada efisiensi dan efektifitas operasi perusahaan. 

 
Efektivitas Pengendalian Biaya Operasional Hafid 

(2007), anggaran biaya operasi merupakan alat bantu 

manajemen dalam mengendalikan biaya, yang berguna 

untuk mencapai tujuan yang telah  ditetapkan.  Dari  laporan  

realisasi  anggaran  biaya  operasi dapat diketahui apakah 

tujuan yang telah ditetapkan tercapai, yaitu adanya efisiensi 

biaya operasi. Biaya operasi akan efektif apabila usaha-usaha  

Atau tujuan  pengendalian biaya operasi sudah diketahui 

dan untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan penyusunan 

anggaran biaya operasi yang memadai sehingga efektivitas 

pengendalian biaya operasi akan tercapai. 

7.   Dasar Pengukuran Alokasi Anggaran 
 

Pemilihan dasar pengukuran memerlukan analisis yang 

tepat karena keandalan tarif akhir dalam menunjukkan biaya yang 

dapat diterima sangat tergantung  pada  ketepatan  atau  

keseimbangan  dasar yang  dipilih.  Dasar alokasi anggaran yang 

digunakan dalam analisis ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel   2.1   Dasar pengukuran Alokasi Anggaran 

Jenis Biaya Dasar Alokasi Biaya 

Komisi Penjualan Jumlah volume penjualan 

Biaya Iklan Jenis iklan yang digunakan dan jumlah penayangan 

Administrasi Jumlah pesanan pelanggan, Transaksi 

Biaya gaji 
karyawan 

Jumlah  gaji  karyawan  bagian 

 
Macam-macam analisis anggaran biaya 

pemasaran 

 
Menurut Mulyadi (2012) berpendapat : analisis biaya pemasaran 

menurut jenis  biaya  atau  obyek  pengeluaran.  Biaya  pemasaran  

dalam analisis ini dipecah sesuai dengan jenis-jenis biaya 

pemasaran seperti : gaji, biaya iklan, biaya  perjalanan,  biaya 

depresiasi  peralatan  kantor,  biaya operasi dan pemeliharaan truk 

dan sebagainya. 

Langkah-langkah analisis biaya Pemasaran 
 

 

Menurut Mulyadi (2012) : langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam melakukan  analisis biaya pemasaran baik 

menurut  jenis produk, daerah  pemasaran,   besar   pesanan,   

maupun   saluran   distribusi adalah sebagai berikut : 

1.   Menggolongkan jenis biaya pemasaran menurut 

fungsinya 

 
2.   Menentukan jenis analisis yang akan dijalankan 

 
3.   Menggolongkan  jenis  biaya  pemasaran  kedalam  biaya  

langsung, setengah langsung, dan biaya tidak langsung. 
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4.   Menentukan dasar alokasi biaya pemasaran. Mencari hubungan 

antara biaya dengan pendapatan (revenues)   yang diperoleh dari 

pengeluaran biaya  tersebut  untuk  setiap  jenis  produk,  daerah  

pemasaran,  besar order, atau saluran distribusi. 

C.  Laba 

 
Pengertian Laba 

 
Pengertian  laba  secara  konvensional  adalah  nilai  maksimum  

yang dapat dibagi atau di konsumsi selama satu periode akuntansi 

dimana keadaan pada akhir periode masih sama seperti pada awal 

periode.Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang 

membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi 

yang akan datang. Laba terdiri dari hasil operasional, atau luar biasa, 

dan hasil-hasil non-operasional, atau  keuntungan dan   kerugian   luar   

biasa,   dimana   jumlah   keseluruhannya sama  dengan laba bersih.

 Laba biasa dianggap bersifatmasa kini (current)  dan 

berulang, sedangkan keuntungan dan kerugian luar biasa tidak 

demikian (Rahmat, 2006). 

Menurut (James,2009) Laba : Selisih antara jumlah diterima 

dari pelanggan atas barang atau jasa yang diberikan dan jumlah yang 

dibayarkan untuk input yang digunakan untuk menyediakan barang 

atau jasa. Adapun hubungan biaya operasional dengan laba perusahaan 

dikemukakan oleh Jusuf (2008) bila perusahaan dapat menekan biaya 

operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. 
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Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya (seperti 

pemakaian alat kantor yang berlebihan) akan mengakibatkan 

menurunnya net profit. 
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D.  Hotel 

 
Pengertian Hotel 

 

 
Menurut Agus Sulastiyono (2004) : Hotel adalah suatu perusahaan 

yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan makanan, 

minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang sedang 

melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang  wajar 

sesuai  dengan  pelayanan   yang  diterima  tanpa  adanya perjanjian khusus. 

Hotel memiliki berbagai jenis harga kamar. Harga kamar tersebut berbeda- 

beda tergantung pada jenis dan luas kamar. Harga kamar secara garis besar 

dibagi atas dua macam, yaitu harga pasti dan harga potongan. Harga pasti 

adalah harga kamar yang tidak dapat ditawar. Harga kamar ini persis dengan 

harga yang dikeluarkan oleh pihak manajemen dalam bentuk brosur, 

sedangkan harga potongan adalah harga kamar standar dengan diskon harga 

Menurut United State Lodging Industry dalam buku Agus Sulastiyono (2004) 

hotel terbagi menjadi tiga jenis yaitu: 

a. Transtient Hotel, adalah hotel yang letaknya/lokasinya berada   di tengah 

kota  dengan  jenis  tamu  yang  menginap sebagian  besar adalah untuk 

urusan bisnis dan turis. 

b. Residential  Hotel,  adalah  hotel  yang  pada  dasarnya  merupakan rumah 

yang berbentuk  apartemen  dengan  kamar,  dan disewakan secara bulanan 

atau tahunan. 

c. Resort Hotel, adalah hotel yang pada umumnya berlokasi ditempat- tempat 

wisata, dan menyediakan tempat-tempat rekreasi . 
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E.  Penelitian yang pernah dilakukan 
 

 
Tabel  2.2 

 
Penelitian 

Astrid Harera 

Valentina 

(2010)  judul 

Analisis Anggaran Operasional dan Realisasinya 

 
Sebagai Alat   Bantu   Manajemen   dalam   Penilaian 

Kinerja   Perusahaan (Studi   Kasus   Hotel   Permata 

Krakatau) 

Tujuan Mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi 

 
pertimbangan dalam  penyusunan,  prosedur 

penyusunan, anggaran pada Hotel Permata Krakatau, 

selisih anggaran  dan penyebab selisih anggaran 

operasional serta  menganalisis kinerja pada  Hotel 

Permata Krakatau 

Metode 
 
Pengambilan 

 
Data 

Jenis  data  yang  digunakan  adalah  data  primer  dan 

 
data sekunder dengan   metode   wawancara   dan   studi 

pustaka. Menggunakan analisis varians dan uji-t. 

Hasil 
 
Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis varians dan uji-t 

 
diketahui bahwa selisih anggaran yang terjadi pada 

anggaran operasional  dan realisasi Hotel Permata 

Krakatau pada  Tahun  2006,  2007  dan  2008  masih 

dalam batas   pengendalian   manajemen dan   kinerja 

hotel  dapat dikatakan baik. 
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Tabel  2.3 

 
Penelitian 

 
Safitri Nirwanani 

 
(2014) judul 

Penentuan Tarif Sewa Kamar Dan Biaya Promosi 

Untuk Peningkatan Jumlah Hunian Kamar Pada 

Hotel Inna Garuda Yogyakarta Tahun 2008-2013 

Tujuan Metode  penentuan Tarif dan Strategi Sewa 

 
Kamar,  penentuan  Biaya  Promosi  dan  Strategi 

Biaya Promosi untuk Peningkatan Jumlah Hunian 

Kamar   Hotel   Inna Garuda Yogyakarta  tahun 

2008-2013. 

Metode 
 
Pengambilan Data 

Metode  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam 

 
penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode   analisis data   menggunakan 

metode non statistic yaitu analisis deskriptif yang 

melakukan pembahasan tentang data-data dan subjek 

penelitian 

Hasil Penelitian Kenaikan  atau  penurunan  dari  tarif  sewa  kamar 

 
antara 0% - 27,15%. Strategi tarif. Strategi  yang 

digunakan :  strategi  harga  dengan diskon  dan 

jenis  harga  paket,  dan  strategi  penjualan  kamar 

yaitu,  Metode penentuan   biaya promosi dari 

1,5% hingga 2% jumlah persentase pendapatan. 
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Tabel 2.4 
 
penelitian 

Komang Wida 

Lestari, dkk 

(2012) judul 

Analisis Penetepan Anggaran Pendapatan Pada 

Departemen Kamar Di Hotel Amankila, Manggis, 

Karangasem 

Tujuan Mengetahui besarnya anggaran pendapatan 

 
berdasarkan analisis  cost-volume-profit  departemen 

kamar  serta  target penjualan kamar di  Hotel 

Amankila pada Tahun 2012 

Metode 
 
Pengambilan 

 
Data 

Pengumpulan data yakni dengan dokumentasi. 
 
Analisis data menggunakan teknis analisis kuantitatif 

Hasil Penelitian Anggaran  Pendapatan  pada  departemen  kamar  di 

 
hotel Amankila dengan peningkatan laba sebesar 10 % 

dari tahun sebelumnya. Nilai Margin Of Safety yang 

didapat dari hasil analisis sebesar 74 %. Adapun dari 

hasil analisis keseluruhan  dapat  disimpulkan  bahwa 

keuangan hotel sangat  sensitif, karena untuk 

mendapatkan   keuntungan,   hotel   harus   menaikkan 

angka penjualan,karena bila terjadi sedikit  saja 

penurunan maka, laba yang diperoleh akan semakin 

kecil. 
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F.  Kerangka Pikir 
 

 

Kerangka  Pikir  menurut  Haryoko  (2009)  seperti  dikutip  oleh  Sugiyono 

(2014)  :  Kerangka  berpikir  dalam  suatu  penelitian  perlu  dikemukakan 

apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua varibel atau lebih. Apabila 

penelitian  hanya  membahas  sebuah  variabel  atau  lebih  secara  mandiri, 

maka yang dilakukan peneliti  disamping  mengemukakan  deskripsi  teoritis 

untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran 

variabel yang diteliti. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

di gambarkan sebagai berikut : 

Kerangka Pemikiran 
 

 

Al Badar Hotel 

Syariah 
 
 

 
 
 

Anggaran Operasional 

  

 
 

Biaya  Operasional 

  

 

 

             Laba 

  

 

 

Hasil Analisa 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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G. Hipotesis 

 
Adapun pengertian Hipotesis menurut Sugiyono (2014): Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan dalam  bentuk  kalimat 

pertanyaan. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik. 

Dengan mengacu pada masalah pokok dan landasan teori yang 

dikemukakan, maka diduga bahwa dengan efisiensi biaya operasional 

dimungkinkan dapat meningkatjan laba usaha. Dengan demikian diharapkan 

dalam penganggaran di awal periode dapat memproyeksikan seberapa besar 

tingkat biaya operasional perhotelan pada tahun yang berjalan pada usaha Al 

Badar Hotel Syariah Makassar. 
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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

 
 

A.   Jenis Penelitian 
 

 
 

Adapun jenis penelitian yang digunakan yakni Penelitian Deskriptif 

Kuantitatif dimana memberikan gambaran dan penjelasan objek yang diteliti 

berdasarkan beberapa elemen yang relevan. Dari masing-masing elemen 

tersebut diselidiki secara mendalam dan ditarik kesimpulan, sehingga 

kesimpulan hanya berlaku bagi subjek dan objek yang diteliti. 

 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 
 

Penelitian  ini   dilakukan   di Al Badar   Hotel Syariah Makassar, 

di  Jl Pengayoman Ruko Al Mira, dimana Al Badar Hotel Syariah Makassar 

dijadikan sebagai obyek penelitian. Dan penelitian ini dilaksanakan selama 

± 2 (dua) bulan atau sampai dengan didapatkan data-data yang diperlukan. 
 
 
 
 

 
C.  Metode Pengumpulan Data 

 

 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu pengumpulan data teoritis 

dengan  cara  menelaah  berbagai  buku  literatur  dan  bahan  pustaka 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
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2. Penelitian  Lapang  (Field  Research)  yaitu  pengumpulan  data  lapang 

dengan cara sebagai berikut : 

a.   Observasi,  yaitu  melakukan  pengamatan  secara  langsung  pada 

obyek penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan. 

b.  Wawancara,   yaitu   melakukan   tanya   jawab   dengan   pimpinan 

dan karyawan perusahaan  yang diteliti, dalam  mendapatkan data 

yang diperlukan. 

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan beberapa informasi barupa bukti- 

bukti atau keterangan-keterangan misalnya arsip mengenai 

gambaran umum perusahaan dan informasi-informasi lain yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 

 
 
 

D.   Jenis Dan Sumber Data 
 

 
 

1. Jenis Data 

 
a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari Al Badar Hotel Syariah 

dalam bentuk informasi baik secara lisan maupun secara tertulis. 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari pihak Al Badar Hotel 

Syariah Makassar data jumlah rencana anggaran biaya pemasaran dan 

data biaya pemasaran yang sesungguhnya. 

2. Sumber Data 
 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan 

berdasarkan  hasil  observasi  dan  wawancara  dengan  pimpinan  dan 

 

karyawan. 
 

 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen 

perusahaan, berupa laporan tertulis yang dibuat secara berkala. 
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E.  Metode Analisis 
 

 
 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode   deskriptif   kuantitatif.   Metode   deskriptif   adalah   metode  yang 

digunakan untuk mengukur dan menguji data dengan konsep landasan teori, 

pendapat para ahli dan studi lapangan dimana dengan metode ini diharapkan 

dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang pokok permasalahannya. 

Sedangkan kuantitatif yaitu metode analisis data yang diperoleh perusahaan 

dalam bentuk angka-angka, seperti laporan keuangan perusahaan dan studi 

dokumentasi. 

Adapun alat analisis yang digunakan ialah analisis varians anggaran. 

Analisis varians digunakan untuk mengetahui hasil sesungguhnya dengan 

rencana yang dianggarkan,yaitu dengan cara membandingkan biaya yang 

dianggarkan terhadap biaya faktual. Jika biaya realisasi lebih kecil dari biaya 

yang  dianggarkan  maka  dianggap  menguntungkan  (favorable).  Sebaliknya 

jika realisasi biaya lebih besar dari biaya yang dianggarkan maka dianggap 

tidak menguntungkan (unfavorable). Setelah itu, menjelaskan pula mengenai 

hubungan  anggaran  biaya  operasional  terhadap  peningkatan  laba. Dimana 

hasil   analisis   tersebut   diharapkan   dapat menggambarkan   secara   jelas 

mengenai posisi laba bila terjadi kenaikan atau penurunan. 

  



51  

 

 

5153 

 
 

 

BAB IV 

 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 
 
 
 

 
A.  Profil Objek Penelitian 

 

 
 

Hotel syariah adalah hotel yang menerapkan syariah Islam kedalam 

operasional   hotel. Kehadiran hotel dengan konsep syariah ini   mengurangi 

image masyarakat bahwa hotel menjadi tujuan atau tempat maksiat, karena 

dengan hotel konsep syariah, maka peraturan-peraturan yang ada dijadikan 

acuan untuk  menjalankan  operasionalnya  adalah  hukum  syariah Islam. 

Hotel syariah adalah hotel sebagaimana lazimnya. Operasional dan 

layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman 

ajaran  Islam,  guna  memberikan  suasana  tentram,  nyaman, sehat,  dan 

bersahabat   yang   dibutuhkan   tamu,   baik   muslim   maupun   non-muslim. 

Operasional  hotel  syariah  secara  umum  tidak  berbeda  dengan  hotel-hotel 

lainnya, tetap tunduk kepada peraturan pemerintah, tetap buka 24 jam, tanpa 

interupsi.  Pemasaranya  pun  terbuka  bagi  semua  kalangan,  baik  muslim 

maupun non-muslim. 

Saat ini, perkembangan hotel dengan berbasis syariah belum menjadi 

suatu bisnis yang cukup  populer namun diyakinkan bahwa perkembangan 

hotel berbasis syariah ini akan mengalami perkembangan peningkatan yang 

cukup drastis  dikarenakan  tingkat  kesadaran  terhadap  nilai-nilai  syariah 

tersebut. Hotel  berbasis  syariah  kini  masih  menjadi  suatu  kata-kata  yang 
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asing terutama bagi orang yang awam. 

 
Fenomena munculnya hotel syariah telah menjadi tren baru pada 

akomodasi bisnis di beberapa daerah, termasuk di kota  Makassar. 

Keberadaan   hotel  syariah menjadi solusi   mengeyahkan pemahaman 

masyarakat tentang keberadaan hotel yang  sering  digunakan  sebagai 

hal-hal negatif dan menyimpang dari nilai-nilai  syariah. Hotel  Al  Badar 

adalah hotel syariah pertama di kota Makassar. Hotel ini termasuk dalam 

kategori hotel berbintang satu. Hotel bintang satu adalah jenis  hotel  yang 

kecil karena  dikelola  langsung  oleh  pemiliknya.  Hotel  ini terletak di 

kawasan ramai dan berada di sekitar pusat perbelanjaan kota Makassar. 



53  

 

 

 
 
 
 
 
 

B.  Sejarah Singkat Hotel Al Badar 
 

 
 

Berdasarkan  sejarahnya,  Hotel  Al-Badar berasal  dari  bahasa Arab 

yang berarti  “Bulan  purnama".  Salah  satu alasan  hotel ini bernama 

Al-Badar dikarenakan nama pemilik hotel ini adalah H. Badaruddin. Hotel 

Al Badar berdiri sejak tahun  2012 yang berlokasi di Jl. Pengayoman Ruko 

Mira  2 No.11,   Makassar.Hotel   ini   mulai   beroperasi   sebagai   tempat 

penginapan pendatang maupun penduduk lokal. Sejak awal, Hotel Al Badar 

sengaja dibangun untuk keperluan  masyarakat  umum,  akan  tetapi  tamu 

yang menginap harus tunduk dan patuh oleh peraturan yang telah di buat 

oleh manajeman hotel syariah.   Salah   satu   contohnya   dengan   tidak 

melakukan tindakan negatif yang menyimpang dari ajaran dan larangan pada 

agama islam, seperti membawa pasangan yang bukan muhrim dan membawa 

minuman keras. 

Awal mula didirikannya Hotel Al Badar yaitu berdasarkan kondisi 

beberapa hotel di kota Jakarta yang berbasis konsep syariah. Pemilik hotel 

melihat adanya pangsa pasar yang cukup besar di kalangan masyarakat 

sehingga pemilik mencoba untuk membuka bisnis di kota Makassar dengan 

konsep yang sama, yaitu hotel berbasis syariah. Pada dasarnya pemilik hotel 

memilih konsep syariah dikarenakan pandangan khalayak umum 

menyangkut hotel selalu dikaitkan dengan hal yang berbau negatif. Pemilik 

hotel  mencoba  untuk  merubah  pandangan  tersebut  sehingga  didirikanlah 

Hotel Al Badar dengan konsep syariahyang sesuai dengan ajaran Islam dan 

diharapkan bebas dari hal-hal negatif. 
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C. Struktur Organisasi 
 

 
 

Setiap  instansi  mempunyai stuktur organisasi  yang menggambarkan 

hubungan antara personal dalam lingkup perusahaan. Struktur organisasi 

dimaksudkan agar masing-masing sadar akan tugas dan tanggung jawab antar 

personil sehingga tidak menimbulkan konflik dalam organisasi. 

Stuktur organisasi yang baik dan serasi dapat menjamin terjadinya suatu 

kerja sama yang baik antar personil. Hal ini dapat menciptakan kesatuan yang 

utuh sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan sempurna. 

Hotel Al Badar mempunyai dipimpin oleh pemilik  hotel 

secara langsung. Selanjutnya diamanahkan oleh manajer perusahaan. Manajer 

sendiri   bertanggung   jawab  atas empat  departemen, yaitu front office 

department, food and beverage department,   house keeping department dan 

security department. 

 

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Hotel Al Badar 

 

 
 
 
 

Pemilik Hotel 

(H. Badaruddin) 
 

 
 

Manajer 

(Ahmad Meidian) 
 
 
 

Front Office 
Department 

 

 
- Budi 

- Alfian 

- Anto 

Food and 
Baverage 

Department 
 

- Abi 

- Yeni 
Nurasih 

House 
Keeping 

Department 
 

- Rade 
Silfianus 

- Faren 

- Wawan 

 

Security 
Department 
 
 

- Markus 

 

Acounting 
Department 
 
 

-Ian 

Sumber : Al Badar Hotel Syariah Makassar 



55  

 

 
 
 
 
 

 
Job Description 

 
Berikut bagian tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian pada 

 
Hotel Al-Badar Syariah Makassar, yaitu : 

 
a.   Manager 

 
1)  Mengatur manajemen  bisnis,  perencanaan  dan  pengawasan  seluruh 

departemen. 

2)  Melakukan perekrutan, pengevaluasian dan aktivitas administrasi. 

 
3)  Memecahkan  permasalahan,  konflik  maupun  situasi  krisis  dalam 

perusahaan dengan cepat dan tepat. 

4)  Bertanggung jawab  pada tugas-tugasnya serta dapat menjadi panutan 

bagi karyawannya. 

b.   Front Office Reception 

 
1)  Mengucapkan salam kepada tamu dengan sopan dan ramah. 

 
2)  Mengecek lookbook sebelum memulai pekerjaan. 

 
3)  Memberikan informasi secara singkat dengan jelas tentang hotel. 

 
4)  Memeriksa daftar reservation list, conventional chart, room rack. 

 
5) Berkordinasi  dengan  house  keeping  departemen  untuk  mengecek 

status  kamar. 

6)  Menangani tamu check in – check out dan tamu yang pindah kamar. 

 
7)  Membuat  laporan  harian,  mengecek  room  report  dan  menyiapkan 

kunci. 
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c.   Food and Beverage Department 

 
1) Departemen hotel yang menangani hal-hal yang berkaitan dengan 

mengolah menyediakan makanan dan minuman serta bertugas 

memberikan pelayanan kepada tamu pada saat makan di restaurant. 

2)   Mengolah bahan  makanan  menjadi  bahan matang untuk disediakan 

kepada para tamunya. 

3)  Pengantaran order tamu. d.   Housekeeping Department 

 
1)  Departemen hotel  yang bertanggung jawab  atas seluruh kebersihan 

hotel baik dalam ruangan maupun public area serta membersihkan 

berbagai fasilitas hotel. 

2)  Departemen ini  penting dalam islamkarena  islam sangat 

memperhatikan kebersihan   lingkungan .   Kaum muslim   wajib 

membersihkan  lingkungan  dimana  mereka  hidup  dari  hal-hal  yang 

membahayakan , dari semua najis dari bau-bau yang tidak sedap dan 

dari segala sesuatu yang menjijikkan. 

e.   Security Department 

 
1)  Secara langsung bertugas memantau dan mengatur keamanan hotel. 

 
2)  Melaporkan  segala  kejadian  /  peristiwa  yang  terjadi  di  hotel  ke 

atasannya baik itu kehilangan atapun penemuan barang milik tamu 

3)   Memantau  serta membantu  keluar masuknya kendaraan yang keluar 

masuk hotel baik kendaraan milik tamu ataupun staf hotel. 
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f. Acounting Departemen 

 
1)  Melakukan pencatatan kas masuk dan kas keluar 

 
2)  Melakukan pencatatan utang dan piutang yang dimiliki oleh hotel 

 
3)  Melakukan pembayaran dalam biaya-biaya operasional perhotelan 

 
 
 

 

D.  Peraturan Al-Badar Hotel Syariah 
 

a.   Tamu  tidak  diperbolehkan  check  in  bagi  pasangan  yang  bukan 

muhrim (Suami/istri). 

b.   Pada  saat  check  in  wajib  memperlihatkan  identitas  yang  masih 

berlaku (KTP/Buku Nikah) bagi yang sudah berkeluarga. 

c.   Tamu   tidak   diperbolehkan   check   in   dalam   kondisi   dibawah 

pengaruh minuman keras, maupun sesudah check in. 

d.   Tamu dilarang membawa teman dalam keadaan mabuk. 

 
e.   Bagi  tamu  yang  sudah  check  in  tidak  diperkenankan  membawa 

tamu yang bukan muhrim masuk ke dalam kamar. 

f. Tamu  tidak  diperkenankan  membawa  minuman  keras  dan  obat- 

obatan terlarang selama berada di area hotel. 

g.   Tamu dilarang membawa tukang pijit dari luar, kecuali tukang pijit 

yang sudah disiapkan oleh pihak hotel. 

h.   Jumlah tamu maksimal 3 orang untuk setiap kamar kecuali kamar 

standar maksimal 1 orang. 

i. Tamu dilarang menurunkan bed/tempat tidur . Jika Bed diturunkan 

akan dikenakan charge seharga extra bed. 
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j. Pembatalan  check  in  bagi  tamu  yang  telah  memasukkan  deposit 

tidak dapat dikembalikan. 

k.   Bilamana tamu melanggar salah satu dari peraturan diatas (khusus 

peraturan a s/d g), maka kami dari pihak hotel berhak mengeluarkan 

tamu dari hotel, adapun pembayaran yang telah dimasukkan tidak 

dapat dikembalikan lagi. 

 
 
 

E.  Produk/Jasa yang ditawarkan 
 

a.   Jasa Penginapan 

 
Tujuan utama sebuah hotel didirikan adalah sebagai tempat 

penginapan bagi para pengunjung baik yang berasal dari dalam maupun 

luar negeri.Penginapan menjadi pelayanan utama di Hotel Al Badar. 

Terdapat beberapa tipe kamar yang ditawarkan yaitu: 

1.   Standar Room 

 
Tipe kamar ini disediakan hanya untuk satu orang saja dengan 

ukuran tempat tidur yang tidak terlalu besar.Terdapat empat kamar 

standar yang tersedia di Hotel Al Badar. 

2.   Superior Room 

 
Tipe kamar ini  berada  satu  level  diatas tipe kamar standard 

dengan maksimal tamu menginap sebanyak tiga orang. 

3.   Deluxe Room 

 
Tipe   kamar   deluxe   adalah   tipe   kamar   keluarga   dengan 

maksimal tamu yang dapat menginap sebanyak empat orang. 
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Hotel  Al  Badar menyiapkan  enam  deluxe  room  yang 

dapat dinikmati oleh tamu. 

b.   Food and Beverage 

 
Food and Beverage adalah jasa penyediaan minuman dan makanan 

kepada pengunjung. Tersedia menu makanan dan minuman  

yang telah diberikan di setiap kamar pengunjung sehingga 

pengunjung dapat dengan mudah mengetahui menu dan harga 

makanan dan minuman yang disediakan di Hotel Al Badar. 

c.   Meeting Room 

 
Sebuah ruangan besar telah disediakan di salah satu lantai di 

Hotel Al Badar yang dapat disewakan sebagai ruang pertemuan 

atau rapat bagi sebuah organisasi. 

d.   Laundry 

 
Laundry   adalah salah satu pelayanan   bagian   house   

keeping department   yang   bertanggungjawab atas   segala   

cucian yang ditawarkan oleh tamu. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

 
Hasil  penelitian  dan  pembahasan  merupakan  penggambaran  tentang 

hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel-variabel 

independen dan variabel dependen. Data yang diperoleh merupakan data-data 

keuangan yang berupa laporan Rugi Laba Al Badar Hotel Syariah Makassar yang 

berasal dari laporan keuangan tahun 2015 dan 2016 dari bulan Januari sampai 

Desember. 

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan, 

serta kepentingan pengujian hipotesis, maka tekhnik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis deskriptif yang mengacu pada deskripsi kondisi 

perusahaan dan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis. Adapun analisis 

deskriptif tersebut diperkuat dengan analisis kuantitatif sehingga disatukan 

menjadi analisis deskriptif kuantitatif dengan artian pengambaran hasil penelitian 

berdasarkan data berupa angka-angka dan uraian penjelasan mengenai data yang 

telah diolah. 
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A.  Prosedur  Penentuan Pelayanan, Anggaran Biaya dan Pendapatan 

Adapun prosedur dalam pelayanan tamu hotel adalah sebagai berikut : 

1.   Setiap tamu hotel yang menginap diberikan pelayanan prima sesuai 

dengan tipe kamar dan fasilitas yang telah dipesan sebelumnya. 

2.   Setiap tamu hotel wajib mematuhi peraturan yang telah diputuskan oleh 

pihak hotel. 

3.   Setiap departemen bertanggung jawab terhadap kualitas prima demi 

kenyamanan bagi tamu hotel. 

 Adapun prosedur dalam penentuan anggaran biaya sepenuhnya 

menjadi tanggungjawab pihak manajemen hotel dimana hal tidak melibatkan 

departemen-departemen yang berada di lingkungan struktur organisasi 

perhotelan. Penentuan anggaran biaya pada hotel Al Badar Syariah Makassar 

bersifat top down yaitu berdasarkan pada keputusan manajer hotel sendiri 

sehingga tidak tutup kemungkinan akan terjadi overbudgeting dikarenakan 

tidak memperhatikan besaran anggaran biaya yang dibutuhkan oleh tiap 

departemen. 

Sedangkan pada prosedur penentuan pendapatan belum dapat 

direncanakan oleh karena masih terfokusnya perencanaan di satu sisi saja 

yakni masih mengandalkan manajer umum dalam menentukan alokasi 

anggaran biaya. Padahal bila dilihat lebih dalam semua departemen yang ada 

berperan penting dalam menyusun, menetapkan dan menjalankan anggaran 

biaya terkhusus di departemen yang bersangkutan sehingga harapan 

pencapaian laba yang tinggi dapat terwujud. 
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Salah  satu  elemen  penilaian  keberhasilan  suatu  bisnis  perhotelan adalah dari 

banyak sedikitnya tamu yang menginap di sebuah hotel. Berikut ini ditampilkan 

jumlah tamu Hotel Al Badar pada tahun 2015 – tahun 2016. 

Tabel 5.1 Jumlah Pengunjung Hotel Al Badar tahun 2015 – 2016 
 

Bulan Pengunjung 2015 Pengunjung 2016 

Januari 224 168 

Februari 203 102 

Maret 201 180 

April 162 184 

Mei 162 182 

Juni 247 181 

Juli 173 167 

Agustus 186 148 

September 191 146 

Oktober 149 187 

November 255 311 

Desember 185 248 

Total 2338 2204 

Sumber : Hotel Al Badar 
 
 

Berdasarkan  tabel atau gambar 5.1, dapat dilihat bahwa jumlah tamu 

Hotel Al Badar tidak menentu tiap bulannya.Hal tersebut dapat terlihat 

dengan jelas berdasarkan grafik jumlah tamu Hotel Al Badar di bawah ini. 

Salah satu alasan berkurangnya pengunjung dari tahun ke tahun adalah 

semakin meningkatnya persaingan hotel di kota Makassar. Hal tersebut 

terbukti dengan munculnya beberapa hotel di lingkungan sekitar Hotel Al 



 

 
  

 

Badar. Ditambah lagi kurang efektifnya sistem pemasaran hotel sebab 

manajer tidak terlalu berfokus akan hal tersebut. 

Gambar 5.2 Statistik jumlah pengunjung Hotel Al Badar tahun 2015 – tahun 

2016 
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       0 
 
 
 
 
 

Sumber : Al Badar Hotel 

 
Secara keseluruhan, jumlah pengunjung Hotel Al Badar dari tahun 

ke tahun terjadi penurunan. Jumlah pengunjung Hotel Al Badar dari tahun 

2015 ke tahun 2016, terjadi penurunan jumlah pengunjung meskipun tidak 

sebesar jumlah penurunan jumlah tamu pada tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 5,73% atau sebanyak 134 tamu. 

Jumlah tamu Hotel Al Badar kadang mengalami peningkatan dan 

penurunan pengunjung setiap bulannya. Secara jelas terlihat bahwa dalam 

dua tahun terakhir jumlah tamu terbanyak yang menginap di Hotel A Badar 

terjadi pada tahun 2015 yaitu bulan November sebanyak 311 tamu. 

Sebaliknya, merosotnya jumlah tamu yang menginap terjadi pada bulan 

Februari 2016 yaitu sebanyak 102 tamu. 
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B.  Klasifikasi Biaya dan Pendapatan 

1.   Klasifikasi Biaya Operasional terbagi dalam beberapa departemen, yaitu  : 

a.   Departemen Front Office 

Menerima dan melayani tamu yang menginap (check in) dan 

selesai menginap (check out) 

1). Biaya Fee Taxi 

 
2). Biaya Alat Tulis Kantor 

 
3). Biaya iuran keamanan dan kebersihan 

 
Tabel 5.2 Biaya Operasional Departemen Front Office 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Bulan Total Pengeluaran Bulan Total Pengeluaran 

Januari Rp 2.714.000,00 Januari Rp   754.000,00 

Februari Rp 1.334.500,00 Februari Rp   356.000,00 

Maret Rp 1.592.000,00 Maret Rp   624.000,00 

April Rp 1.394.500,00 April Rp 1.236.000,00 

Mei Rp 1.153.600,00 Mei Rp 1.645.000,00 

Juni Rp 1.664.100,00 Juni Rp 1.067.100,00 

Juli Rp 1.476.900,00 Juli Rp   663.000,00 

Agustus Rp 995.600,00 Agustus Rp   695.000,00 

 

September 
 

Rp 1.218.700,00 
 

September 
 

Rp   848.000,00 

Oktober Rp 839.000,00 Oktober Rp   803.900,00 

November Rp 1.883.000,00 November Rp   900.000,00 

Desember Rp 1.065.000,00 Desember Rp   827.100,00 
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b.   Departemen Food and Beverage 

 
Menangani hal-hal berkaitan dengan mengolah, menyediakan serta 

mengantarkan makanan dan minuman terhadap tamu-tamu yang 

menginap di hotel. 

1). Biaya breakfest (snack, soft drink, dan lain-lain) 

 
2). Biaya launch 

 
3). Biaya konsumsi meeting 

 

 

Tabel 5.3 Biaya Operasional Departemen Food & Beverage 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Bulan Total Pengeluaran Bulan Total Pengeluaran 

Januari Rp 9.986.400,00 Januari Rp 24.118.600,00 

Februari Rp 7.766.700,00 Februari Rp   6.870.300,00 

Maret Rp 8.880.100,00 Maret Rp  11.129.100,00 

April Rp 10.396.000,00 April Rp 9.975.400,00 

Mei Rp   7.969.900,00 Mei Rp 8.840.500,00 

Juni Rp   8.834.100,00 Juni Rp 9.297.000,00 

Juli Rp   6.408.950,00 Juli Rp   10.812.950,00 

Agustus Rp  11.233.500,00 Agustus Rp 8.735.000,00 

September Rp 9.337.450,00 September Rp 7.557.400,00 

Oktober Rp 6.474.100,00 Oktober Rp 8.591.680,00 

November Rp  12.711.050,00 November Rp 8.107.600,00 

Desember Rp  10.864.400,00 Desember Rp 8.536.800,00 

65 



 

 

 
 
 
 
 

 

c.   Departemen Housekeeping 

 
Departemen hotel yang bertanggung jawab atas seluruh kebersihan 

hotel baik dalam ruangan maupun public area serta membersihkan 

berbagai fasilitas hotel 

1). Biaya perlengkapan Housekeeping 

 
2). Biaya laundry 

 
3). Biaya pest control 

 

 

Tabel 5.4 Biaya Operasional Departemen Housekeeping 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Bulan Total Pengeluaran Bulan Total Pengeluaran 

Januari Rp   1.904.000,00 Januari Rp 1.904.000,00 

Februari Rp   3.854.500,00 Februari Rp 1.020.800,00 

Maret Rp   3.473.400,00 Maret Rp 1.651.500,00 

April Rp   4.440.700,00 April Rp 1.481.400,00 

Mei Rp   2.890.100,00 Mei Rp 2.388.800,00 

Juni Rp   1.271.600,00 Juni Rp 1.551.200,00 

Juli Rp   1.038.200,00 Juli Rp 2.374.700,00 

Agustus Rp 236.600,00 Agustus Rp 1.294.100,00 

September Rp   5.322.850,00 September Rp 1.805.300,00 

Oktober Rp 957.600,00 Oktober Rp 2.922.800,00 

November Rp   4.934.800,00 November Rp 3.011.400,00 

Desember Rp   3.179.300,00 Desember Rp 4.785.700,00 
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d.   Departemen Engginering, Security and Driver 

 
Departemen  yang  bertugas  dalam  memberikan  kenyamanan  dan 

keamanan bagi penghuni hotel 

1). Biaya Parkir Kendaraan 

 
2). Biaya peralatan engginering 

 
3). Biaya perlengkapan engginering 

 
Tabel 5.5 Biaya Operasional Departemen Engginering, Security, and 

Driver 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Bulan Total Pengeluaran Bulan Total Pengeluaran 

Januari Rp   1.792.300,00 Januari Rp   1.792.300,00 

Februari Rp 898.000,00 Februari Rp   2.323.500,00 

Maret Rp 432.600,00 Maret Rp   1.922.300,00 

April Rp   1.483.700,00 April Rp   1.449.500,00 

Mei Rp   1.957.500,00 Mei Rp   1.536.500,00 

Juni Rp   2.626.000,00 Juni Rp   5.320.500,00 

Juli Rp 687.600,00 Juli Rp   1.256.400,00 

Agustus Rp   2.135.800,00 Agustus Rp 660.100,00 

September Rp   1.640.700,00 September Rp 607.000,00 

Oktober Rp 843.800,00 Oktober Rp   1.793.500,00 

November Rp 2.203.200,00 November Rp 695.000,00 

Desember Rp 722.500,00 Desember Rp 376.300,00 
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e.   Departemen Accounting 

 
Departemen yang bertanggungjawab dalam hal keuangan perhotelan 

berupa pencatatan pendapatan dan pengeluaran hotel 

1). Biaya Gaji Karyawan 

 
2). Biaya Piutang karyawan hotel 

 
3). Biaya perbaikan dan pemeliharaan hotel 

 

 

Tabel 5.6 Biaya Operasional Departemen Accounting 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Bulan Total Pengeluaran Bulan Total Pengeluaran 

Januari Rp  33.250.000,00 Januari Rp 22.212.000,00 

Februari Rp 51.825.700,00 Februari Rp 38.043.900,00 

Maret Rp 55.738.550,00 Maret Rp 38.294.600,00 

April Rp 49.537.800,00 April Rp 43.159.900,00 

Mei Rp 42.076.400,00 Mei Rp 38.070.000,00 

Juni Rp 46.411.500,00 Juni Rp 47.064.000,00 

Juli Rp 49.430.900,00 Juli Rp 39.217.500,00 

Agustus Rp 51.258.400,00 Agustus Rp 44.716.550,00 

September Rp 40.297.800,00 September Rp 37.292.900,00 

Oktober Rp 35.544.500,00 Oktober Rp 45.404.700,00 

November Rp 42.524.200,00 November Rp 29.414.500,00 

Desember Rp 45.497.000,00 Desember Rp 40.817.000,00 
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Hasil analisis biaya operasional  tahun 2015 dan tahun 2016 di masing-masing 

departemen pada Al Badar Hotel Syariah Makassar yakni sebagai berikut : 

a.   Departemen Front Office 

Pada tahun 2015 tingkat biaya operasional tertinggi pada Januari  2015 

sebesar Rp 2.714.000,00. Sedangkan terendah pada Oktober 2015 sebesar    

Rp 893.000,00 .  

Pada Tahun 2016 tingkat biaya operasional tertinggi pada Mei 2016 sebesar 

Rp 1.645.000,00. Sedangkan terendah pada  Februari  2016 sebesar                 

Rp 356.000,00 

b.   Departemen Food and Beverage 

Pada tahun 2015 tingkat biaya operasional tertinggi pada November 2015 

sebesar  Rp 12.711.050,00. Sedangkan terendah pada Juli 2015 sebesar       

Rp 6.408.905,00 .  

Pada Tahun 2016 tingkat biaya operasional tertinggi  pada Januari 2016 

sebesar Rp 24.118.600,00. Sedangkan terendah  pada Februari 2016 sebesar 

Rp 6.870.300,00 . 

c.   Departemen Housekeeping 

Pada tahun 2015 tingkat biaya operasional tertinggi  pada September 2015 

sebesar  Rp 5.322.850,00. Sedangkan terendah  pada Agustus 2015 sebesar 

Rp 236.600,00 . 

Pada Tahun 2016 tingkat biaya operasional tertinggi  pada Desember 2016 

sebesar  Rp 4.785.700,00. Sedangkan terendah  pada Februari 2016 sebesar 

Rp 1.020.800,00 . 
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d.   Departemen Engginering, Security and Driver 

Pada tahun 2015 tingkat biaya operasional tertinggi  pada Juni 2015 sebesar 

Rp 2.626.000,00. Sedangkan terendah  pada Maret 2015 Rp 432.600,00. 

Pada Tahun 2016 tingkat biaya operasional tertinggi  pada Juni 2016 sebesar 

Rp 5.320.500,00. Sedangkan terendah  pada September 2016 Rp 607.000,00. 

e.   Departemen Accounting 

Pada  tahun  2015  tingkat  biaya  operasional  tertinggi    pada   Maret  2015 

sebesar Rp 55.738.550,00. Sedangkan terendah  pada Januari 2015 sebesar 

Rp  33.250.000,00 

Pada Tahun 2016 tingkat biaya operasional tertinggi  pada Juni 2016 sebesar 

Rp  47.064.000,00  Sedangkan  terendah    pada   Januari  2016  sebesar      

Rp 22.212.000,00 

 

Bila dilihat ada kesamaan data dalam operasional pada Departemen di Al Badar 

Hotel Syariah Makassar, diantaranya : 

1.   Pada Januari 2015 merupakan biaya operasional tertinggi di Departemen Food 

and Beverage dan Departemen  Accounting. Sedangkan Oktober merupakan 

biaya operasional terendah di Departemen Food and Beverage dan 

Departemen  Accounting. 

2. Pada Juni 2016 merupakan biaya operasional tertinggi di Departemen 

Engginering, Security and Driver dan Departemen  Accounting. Sedangkan 

Februari merupakan biaya operasional terendah di Departemen Front Office, 

Departemen Food and Beverage dan Departemen Housekeeping. 
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2.  Klasifikasi Jenis Pendapatan 

Adapun Klasifikasi jenis pendapatan yang ada di Al Badar Hotel antara lain : 

a. Pendapatan Room 

Pendapatan yang bersumber pada sewa kamar yang digunakan oleh pihak 

pengunjung hotel berdasarkan tipe kamar yang telah digunakan 

b.   Food and Beverage 

Food and Beverage adalah jasa penyediaan minuman dan makanan kepada 

pengunjung.  

c.  Meeting Room 

Sebuah ruangan besar telah disediakan di salah satu lantai di Hotel Al 

Badar yang dapat disewakan sebagai ruang pertemuan atau rapat bagi 

sebuah organisasi. 

d.   Laundry 

Laundry adalah salah satu pelayanan bagian house keeping department 

yang   bertanggungjawab atas segala cucian yang ditawarkan oleh tamu. 

 e. Credit card  

Pendapatan yang bersumber pada pembayaran jasa dilakukan oleh tamu 

hotel menggunakan kartu kredit suatu bank yang dimiliki oleh  tamu hotel  

f.  Cash 

Pendapatan yang bersumber pada pembayaran jasa dilakukan oleh tamu 

hotel menggunakan uang tunai  
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Tabel 5.7 Pendapatan Hotel Al Badar Syariah Makassar Pada Tahun 2015 
 

 
 

Bulan 
 

Room 
 

Food and Beverage 
 

Rental Car 
 

Laundry 
 

Meeting Room 

 

Credit Card 
 

Cash Total 

Januari Rp   67,302,000.00 Rp   5,032,600.00 Rp 650,000.00 Rp  111,000.00 Rp 16,800,000.00 Rp 16,017,000.00 Rp 73,878,600 

Februari Rp   60,964,500.00 Rp   2,999,300.00 Rp1,150,000.00 Rp  - Rp   5,693,000.00 Rp 17,833,000.00 Rp 52,973,800 

Maret Rp   60,425,000.00 Rp  3,207,750.00 Rp   400,000.00 Rp   - Rp 7,300,000.00 Rp 17,213,000.00 Rp 54,119,750 

April Rp   48,465,000.00 Rp   2,266,750.00 Rp   330,000.00 Rp   - Rp 20,444,000.00 Rp 11,590,000.00 Rp 59,915,750 

Mei Rp   65,747,000.00 Rp   2,366,000.00 Rp   550,000.00 Rp   - Rp 6,260,000.00 Rp 11,713,000.00 Rp 63,210,000 

Juni Rp   74,057,500.00 Rp   3,055,400.00 Rp   400,000.00 Rp   100,000.00 Rp 8,575,000.00 Rp 11,103,000.00 Rp 75,084,900 

Juli Rp   51,840,500.00 Rp   1,457,000.00 Rp   450,000.00 Rp   - Rp 1,000,000.00 Rp   7,244,000.00 Rp 47,503,500 

Agustus Rp   55,678,500.00 Rp   1,752,000.00 Rp 50,000.00 Rp   - Rp 10,840,000.00 Rp 12,629,500.00 Rp 55,691,000 

September Rp   57,209,000.00 Rp   2,528,500.00 Rp - Rp   - Rp  - Rp 10,450,000.00 Rp 49,287,500 

Oktober Rp   44,577,000.00 Rp   1,824,500.00 Rp   300,000.00 Rp   - Rp   - Rp 10,416,000.00 Rp 36,285,500 

November Rp   76,454,000.00 Rp   2,175,500.00 Rp 400,000.00 Rp   - Rp  16,032,500.00 Rp 18,156,000.00 Rp 76,906,000 

Desember Rp   55,486,000.00 Rp   2,134,500.00 Rp 500,000.00 Rp   - Rp   - Rp   4,510,500.00 Rp 53,610,000 

Total Rp718,206,000.00 Rp 30,799,800.00 Rp 5,180,000.00 Rp 211,000.00 Rp 92,944,500.00 Rp 148,875,000.00 Rp 698,466,300 
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Tabel 5.8 Pendapatan Hotel Al Badar Syariah Makassar Pada Tahun 2016 
 

 

Bulan  

Room 
 

Food and Beverage 
 

Rental Car 
 

Laundry 
 

Meeting Room 
Credit Card Cash Total 

 

Januari 
 

Rp   50,335,000.00 
 

Rp 1,400,000.00 
 

Rp   300,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp  1,960,000.00 
Rp 16.017.000,00 Rp 73.878.600 

 

Februari 
 

Rp   30,472,000.00 
 

Rp 1,010,000.00 
 

Rp   400,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp   7,262,000.00 
Rp 17.833.000,00 Rp 52.973.800 

 

Maret 
 

Rp   54,000,000.00 
 

Rp 2,151,500.00 
 

Rp   300,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp   9,830,000.00 
Rp 17.213.000,00 Rp 54.119.750 

 

April 
 

Rp   55,140,000.00 
 

Rp 1,528,000.00 
 

Rp   500,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp   5,035,000.00 
Rp 11.590.000,00 Rp 59.915.750 

 

Mei 
 

Rp   54,540,000.00 
 

Rp 1,642,500.00 
 

Rp   - 
 

Rp   - 
 

Rp   5,500,000.00 
Rp 11.713.000,00 Rp 63.210.000 

 

Juni 
 

Rp   54,225,000.00 
 

Rp 1,215,500.00 
 

Rp   650,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp   1,320,000.00 
Rp 11.103.000,00 Rp 76.906.000 

 

Juli 
 

Rp   50,075,000.00 
 

Rp 322,000.00 
 

Rp 50,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp 320,000.00 
Rp 7.244.000,00 Rp 75.084.900 

 

Agustus 
 

Rp   44,260,000.00 
 

Rp 1,970,000.00 
 

Rp 1,510,000.00 
 

Rp 60,000.00 
 

Rp   - 
Rp 18.156.000,00 Rp 55.691.000 

September Rp   43,774,000.00 Rp 3,390,500.00 Rp 670,000.00 Rp   - Rp 4,060,000.00 Rp 10.450.000,00 Rp 49.287.500 

 

Oktober 
 

Rp   55,998,500.00 
 

Rp 3,553,500.00 
 

Rp 510,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp 9,798,000.00 
Rp 10.416.000,00 Rp 36.285.500 

 

November Rp   93,428,000.00 Rp 2,804,500.00 
 

Rp 180,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp 6,950,000.00 
Rp 12.629.500,00 Rp 47.503.500 

 

Desember 
 

Rp   74,306,000.00 
 

Rp 3,065,500.00 
 

Rp 400,000.00 
 

Rp   - 
 

Rp 4,340,000.00 
Rp 4.510.500,00 Rp 53.610.000 

 

Total 
 

Rp 660,553,500.00 
 

Rp 24,053,500.00 
 

Rp 5,470,000.00 
 

Rp 60,000.00 
 

Rp 56,375,000.00 
Rp 148.875.000,00 Rp 698.466.300 
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Hasil  Analisis  jenis  pendapatan  tahun  2015  dan  tahun  2016  Hotel  Al  Badar 

 
Syariah Makassar pada tahun 2015 sebagai berikut : 
 

 
 a.    Pendapatan Room 

 
Pada tahun 2015 Pendapatan Room lebih banyak atau tertinggi diperoleh 

pada November 2015 yakni sebesar Rp 76,454,000,00. Sedangkan 

pendapatan  terendah  diperoleh  pada  Oktober  2015  yakni  sebesar          

Rp 44,577,000,00. 

Pada tahun 2016 Pendapatan Room lebih banyak atau tertinggi diperoleh 

pada November 2016 yakni sebesar Rp 93,428,000,00. Sedangkan 

pendapatan  terendah  diperoleh  pada  Februari  2016  yakni  sebesar       

Rp 30,472,000,00 

 

b.   Pendapatan Food and Beverage 

 
Pada  tahun  2015  Pendapatan  Food  and  Beverage  lebih  banyak  atau 

tertinggi diperoleh pada Januari 2015 yakni sebesar Rp 5,032,600,00. 

Sedangkan pendapatan terendah diperoleh pada Juli 2015 yakni sebesar     

Rp 1,457,000,00 . 

Pada  tahun  2016  Pendapatan  Food  and  Beverage  lebih  banyak  atau 

tertinggi diperoleh pada Oktober 2016 yakni sebesar Rp 3,553,500,00. 

Sedangkan pendapatan terendah diperoleh pada Juli 2016 yakni sebesar      

Rp  322,000,00. 
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c.   Pendapatan Rental Car 

Pada tahun 2015 Pendapatan Rental Car lebih banyak atau tertinggi diperoleh 

pada  Februari  2015  yakni  sebesar  Rp1,150,000,00. Namun yang terjadi 

pada September 2015 tidak ada pendapatan dari Rental car . 

Pada tahun 2016 Pendapatan Rental Car lebih banyak atau tertinggi diperoleh  

pada   Agustus  2016  yakni  sebesar  Rp 1,510,000,00. Namun yang terjadi 

pada Mei 2016 tidak ada pendapatan dari Rental car 

 

d.   Pendapatan Laundry 
 

Pada tahun 2015 Pendapatan Laundry lebih banyak atau tertinggi diperoleh 

pada Januari 2015 yakni sebesar Rp 111,000,00 diikuti pada Juni 2015  

yakni sebesar Rp 100,000,00. Sedangkan  pada bulan-selanjutnya tidak ada 

pendapatan laundry. 

Pada tahun 2016 Pendapatan Laundry lebih banyak atau tertinggi diperoleh  

pada Agustus 2016 yakni sebesar Rp  60,000,00. Sedangkan pada bulan-

selanjutnya tidak ada pendapatan laundry. 

 

e.   Pendapatan Meeting Room 
 

Pada tahun 2015 Pendapatan Meeting Room lebih banyak atau tertinggi 

diperoleh pada April 2015 yakni sebesar Rp  20,444,000,00 . Namun yang 

terjadi pada tahun 2015 di September, Oktober dan Desember tidak ada 

pendapatan dari Meeting Room. 

Pada tahun 2016 Pendapatan Meeting Room lebih banyak atau tertinggi 

diperoleh pada  Maret  2016  yakni  sebesar  Rp 9,830,000,00 . Namun yang 
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terjadi pada  Agustus 2016 tidak ada pendapatan dari Meeting Room. 

 

f. Pendapatan Credit Card 

 
Pada tahun 2015 Pendapatan yang diperoleh dari pembayaran yang 

menggunakan Credit Card pada November 2015 merupakan pendapatan   

tertinggi yakni sebesar Rp 18,156,000.00. Sedangkan pendapatan terendah 

yakni sebesar Rp 4,510,500.00 terjadi pada Desember 2015. 

Pada tahun 2016 Pendapatan yang diperoleh dari pembayaran menggunakan 

Credit  Card pada Agustus 2016 merupakan pendapatan tertinggi yakni  

sebesar Rp 18.156.000,00. Sedangkan pendapatan terendah  yakni sebesar 

Rp 4.510.500,00 terjadi pada Desember 2016. 

 

g.   Pendapatan Cash 

 
Pada tahun 2015 Pendapatan yang diperoleh dari pembayaran tunai pada  

November 2015 merupakan pendapatan tertinggi yakni sebesar           

Rp 76,906,000. Sedangkan pendapatan terendah yakni sebesar                    

Rp 36,285,500 terjadi pada Oktober 2015. 

Pada tahun 2016 Pendapatan yang diperoleh dari pembayaran tunai pada  

Juni 2016 merupakan  pendapatan  tertinggi  yakni sebesar Rp 76,906,000. 

Sedangkan pendapatan terendah yakni sebesar Rp 47.503.500 terjadi pada 

November 2016. 

 

 

 



77  

Bila dilihat ada kesamaan data dalam operasional pada pendapatan di Al Badar 

Hotel Syariah Makassar, diantaranya : 

1. Pada  tahun 2015 Januari 2015 merupakan waktu terjadinya Pendapatan 

tertinggi pada jenis pendapatan berupa food and beverage dan laundry. 

Kemudian pada November 2015 Pendapatan tertinggi juga pada jenis 

pendapatan berupa pendapatan room, pendapatan credit card, dan 

pendapatan cash. Sedangkan pada Oktober 2015 merupakan waktu terjadinya 

Pendapatan terendah pada jenis pendapatan berupa pendapatan room, 

pendapatan meeting room dan pendapatan cash. 

2. Pada tahun 2016 yakni Agustus 2016 merupakan waktu terjadinya    

Pendapatan tertinggi pada jenis pendapatan berupa  pendapatan rental car, 

pendapatan laundry dan pendapatan credit card. Sedangkan Pada tahun 

2016  yakni   Mei  2016  merupakan  waktu  terjadinya  Pendapatan terendah 

pada pendapatan rental car dan pendapatan laundry. 
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C.  Pelaporan  Anggaran Biaya Operasional 
 

Hotel Al Badar Syariah Makassar dalam penyusunan anggaran 

menggunakan  konsep top down yaitu berdasarkan pada keputusan manajer 

hotel sendiri sehingga tidak tertutup kemungkinan akan terjadi overbudgeting 

dikarenakan tidak memperhatikan besaran anggaran biaya yang dibutuhkan 

oleh tiap departemen. 

Menurut Rudianto (2009) : Anggaran operasional, yaitu rencana kerja 

perusahaan yang mencakup semua kegiatan utama perusahaan dalam 

memperoleh pendapatan didalam suatu periode tertentu. 

Anggaran yang disusun oleh pihak manajemen berlaku selama 1 periode 

operasional tahunan berjalan. Namun anggaran ini bisa saja berlaku tetap untuk 

tahun  selanjutnya,  bila  tidak  ada  perubahan  oleh  pihak  manajemen  hotel. 

Seperti halnya pada kasus yang diangkat dalam skrispsi ini. Dimana anggaran 

biaya operasional tidak mengalami perubahan dari 2 tahun data penelitian, 

yakni pada tahun 2015 dan tahun 2016. 
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No. 

Akun 

 

Nama Akun 
 

Dept 
 

Anggaran 

601     

602 Biaya F & B  FB Rp   6.000.000,00 

603 Biaya Listrik (PLN)  ACC Rp   6.000.000,00 

604 Biaya Air (PDAM)  ACC Rp   1.000.000,00 

605 Biaya Telepon (Telkom)  ACC Rp   1.250.000,00 

606 Biaya Laundry  HK Rp   2.000.000,00 

607 Biaya Gaji+Lembur Karyawan  ACC Rp 25.000.000,00 

608 Biaya Tagihan Koran Tribun Timur  FO Rp 70.000,00 

609 Biaya Tagihan Koran Fajar  FO Rp 100.000,00 

610 Biaya Tagihan TV Kabel  HK Rp 300.000,00 

611 Biaya Kebersihan dan Keamanan  FO Rp 200.000,00 

612 Biaya Perlengkapan  HK  

6120 Biaya Perlengkapan Room    

61201 Biaya Sabun (Hotel Soap)  HK Rp 200.000,00 

61202 Biaya Sikat dan Pasta Gigi (Dental Kit)  HK Rp 200.000,00 

61203 Biaya Shampo  HK Rp 200.000,00 

61204 Biaya Pengharum Ruangan  HK Rp 200.000,00 

61205 Biaya Sendal (Slipperr)  HK Rp 200.000,00 

61206 Biaya Air Minum (JS)  HK R 750.000,00 

61207 Laundry Bag  HK Rp 500.000,00 

6121 Biaya Perlengkapan Meeting Room   

61211 Memo Pad  HK Rp 500.000,00 

61212 Pen Logo  HK Rp 500.000,00 

613 Fee Taxi FO Rp 300.000,00 

614 Biaya Iklan ACC Rp 500.000,00 

615 Biaya Pemeliharaan Lift dan Genset ENG Rp 500.000,00 

617 Biaya ATK FO Rp 250.000,00 

618 Biaya Lain-lain ENG Rp   3.000.000,00 

Total Anggaran  Rp 49.720.000,00 

 

 
 
 
 
 

 

Tabel 5.9 Rincian Alokasi Anggaran Biaya Operasional 

 
Rincian Alokasi Anggaran 

Biaya Operasional Periode 
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D.  Analisis Biaya dan Pengendaliannya 
 

 
 

Analisis Biaya yang digunakan dalam hal  biaya operasional perhotelan 

yakni analisis varians. Analisis varians digunakan untuk mengetahui hasil 

sesungguhnya dengan  rencana yang dianggarkan,yaitu dengan cara 

membandingkan biaya yang dianggarkan terhadap biaya faktual. Jika biaya 

realisasi lebih  kecil dari biaya yang dianggarkan maka dianggap 

menguntungkan. Sebaliknya jika realisasi biaya lebih besar dari biaya yang 

dianggarkan maka dianggap tidak menguntungkan. 

Adapun analisis biaya pada anggaran berdasarkan realisasi yang telah ada di 

tahun yang berjalan dapat dilihat pada tabel 5.10 sampai dengan tabel 5.15 

 
Menurut   Supriyono (2000:15) pengendalian sangat  erat dengan 

perencanaan dan penganggaran. Pengendalian merupakan suatu  proses 

pengawasan yang didasarkan pada perencanaan dan penganggaran. Terutama 

mengenai   keuangan   perusahaan.   Di   dalam   anggaran   ditentukan   tujuan 

keuangan yang akan dicapai umumnya dinyatakan dalam jumlah laba 

perusahaan. Oleh karena itu, penganggaran sering disebut dengan perencanaan 

laba (profit planning). 

Hasil sesungguhnya yang akan dicapai akan dibandingkan dengan tujuan 

yang telah ditetapkan dalam anggaran untuk menentukan, meneliti, dan 

menganalisa selisih (penyimpangan) yang ditimbulkan serta menentukan 

tindakan koreksi (perbaikan) yang diperlukan sebagai tolak ukur kegiatan di 

masa yang akan datang. 



 

 
 

 
 

Realisasi Anggaran pada Departement Front Office tahun 2015 dan tahun 2016 

 
Tabel 5.10 Realisasi Anggaran pada Departement Front Office tahun 2015 dan tahun 2016 

Bulan Anggaran Realisasi Varians Bulan Anggaran Realisasi Varians 

 
Januari 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   2.714.700,00 

 
(Rp 1.794.700,00) 

 
Januari 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 754.000,00 

 
Rp 166.000,00 

 
Februari 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.334.200,00 

 
(Rp 414.200,00) 

 
Februari 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 356.000,00 

 
Rp 564.000,00 

 
Maret 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.592.100,00 

 
(Rp 672.100,00) 

 
Maret 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 624.000,00 

 
Rp 296.000,00 

 
April 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.394.500,00 

 
(Rp 474.500,00) 

 
April 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp  1.236.000,00 

 
Rp   (316.000,00) 

 
Mei 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.153.600,00 

 
(Rp 233.600,00) 

 
Mei 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 645.000,00 

 
Rp 275.000,00 

 
Juni 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.664.100,00 

 
(Rp 744.100,00) 

 
Juni 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp  1.067.100,00 

 
Rp   (147.100,00) 

 
Juli 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.476.900,00 

 
(Rp 556.900,00) 

 
Juli 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 663.000,00 

 
Rp 257.000,00 

 
Agustus 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 995.600,00 

 
(Rp 75.600,00) 

 
Agustus 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 695.000,00 

 
Rp 225.000,00 

 
September 

 
Rp 920.000,00 

 

Rp   1.218.700,00 
 
(Rp 298.700,00) 

 
September 

 
Rp 920.000,00 

 

Rp 848.000,00 
 

Rp 72.000,00 

 
Oktober 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 839.000,00 

 
Rp 81.000,00 

 
Oktober 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 803.900,00 

 
Rp 116.100,00 

 
November 

 
Rp 920.000,00 

 

Rp   1.883.000,00 
 
(Rp 963.000,00) 

 
November 

 
Rp 920.000,00 

 

Rp 900.000,00 
 

Rp 20.000,00 

 
Desember 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp   1.065.000,00 

 
(Rp 145.000,00) 

 
Desember 

 
Rp 920.000,00 

 
Rp 827.100,00 

 
Rp 92.900,00 
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Realisasi Anggaran pada Departement Food and Beverage tahun 2015 dan tahun 2016 

 
Tabel 5.11 Realisasi Anggaran pada Departement Food and Beverage tahun 2015 dan tahun 2016 

Bulan Anggaran Realisasi Varians Bulan Anggaran Realisasi Varians 

 
Januari 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 9.986.400,00 

 
(Rp 3.986.400,00) 

 
Januari 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp   24.118.600,00 

 
(Rp 18.118.600,00) 

 
Februari 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 7.766.700,00 

 
(Rp 1.766.700,00) 

 
Februari 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 6.870.300,00 

 
(Rp 870.300,00) 

 
Maret 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.880.100,00 

 
(Rp 2.880.100,00) 

 
Maret 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp   11.129.100,00 

 
(Rp   5.129.100,00) 

 
April 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp   10.396.000,00 

 
(Rp 4.396.000,00) 

 
April 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 9.975.400,00 

 
(Rp   3.975.400,00) 

 
Mei 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 7.969.900,00 

 
(Rp 1.969.900,00) 

 
Mei 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.840.500,00 

 
(Rp   2.840.500,00) 

 
Juni 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.834.100,00 

 
(Rp 2.834.100,00) 

 
Juni 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 9.297.000,00 

 
(Rp   3.297.000,00) 

 
Juli 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 6.408.950,00 

 
(Rp 408.950,00) 

 
Juli 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp   10.812.950,00 

 
(Rp   4.812.950,00) 

 
Agustus 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp   11.233.500,00 

 
(Rp  5.233.500,00) 

 
Agustus 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.735.000,00 

 
(Rp   2.735.000,00) 

 
September 

 
Rp 6.000.000,00 

 

Rp 9.337.450,00 
 
(Rp  3.337.450,00) 

 
September 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 7.557.400,00 

 
(Rp   1.557.400,00) 

 
Oktober 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 6.474.100,00 

 
(Rp 474.100,00) 

 
Oktober 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.591.680,00 

 
(Rp   2.591.680,00) 

 
November 

 
Rp 6.000.000,00 

 

Rp   12.711.050,00 
 
(Rp  6.711.050,00) 

 
November 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.107.600,00 

 
(Rp   2.107.600,00) 

 
Desember 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp   10.864.400,00 

 
(Rp  4.864.400,00) 

 
Desember 

 
Rp 6.000.000,00 

 
Rp 8.536.800,00 

 
(Rp   2.536.800,00) 
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Realisasi Anggaran pada Departement Housekeeping tahun 2015 dan tahun 2016 

 
Tabel 5.12 Realisasi Anggaran pada Departement Housekeeping tahun 2015 dan tahun 2016 

Bulan Anggaran Realisasi Varians Bulan Anggaran Realisasi Varians 

 
Januari 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.904.000,00 Rp 1.487.300,00  
Januari 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.904.000,00 Rp 3.646.000,00 

 
Februari 

Rp   5.550.000,00 Rp   3.854.500,00 Rp 1.695.500,00  
Februari 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.020.800,00 Rp 4.529.200,00 

 
Maret 

Rp   5.550.000,00 Rp   3.473.400,00 Rp 2.076.600,00  
Maret 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.651.500,00 Rp 3.898.500,00 

 
April 

Rp   5.550.000,00 Rp   4.440.700,00 Rp 1.109.300,00  
April 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.481.400,00 Rp 4.068.600,00 

 
Mei 

Rp   5.550.000,00 Rp   2.890.100,00 Rp 2.659.900,00  
Mei 

Rp   5.550.000,00 Rp   2.388.800,00 Rp 3.161.200,00 

 
Juni 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.271.600,00 Rp 4.278.400,00  
Juni 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.551.200,00 Rp 3.998.800,00 

 
Juli 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.038.200,00 Rp 4.511.800,00  
Juli 

Rp   5.550.000,00 Rp   2.374.700,00 Rp 3.175.300,00 

 
Agustus 

Rp   5.550.000,00 Rp 236.600,00 Rp 5.313.400,00  
Agustus 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.294.100,00 Rp 4.255.900,00 

 
September 

Rp   5.550.000,00 Rp   5.322.850,00 Rp 227.150,00  
September 

Rp   5.550.000,00 Rp   1.805.300,00 Rp 3.744.700,00 

 
Oktober 

Rp   5.550.000,00 Rp 957.600,00 Rp 4.592.400,00  
Oktober 

Rp   5.550.000,00 Rp   2.922.800,00 Rp 2.627.200,00 

 
November 

Rp   5.550.000,00 Rp   4.934.800,00 Rp 615.200,00  
November 

Rp   5.550.000,00 Rp   3.011.400,00 Rp 2.538.600,00 

 
Desember 

Rp   5.550.000,00 Rp   3.179.300,00 Rp 2.370.700,00  
Desember 

Rp   5.550.000,00 Rp   4.785.700,00 Rp 764.300,00 
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Realisasi Anggaran pada Departement Engginering, Security and Driver tahun 2015 dan tahun 2016 

 
Tabel 5.13 Realisasi Anggaran pada Departemen Engginering, Security and Driver tahun 2015 dan tahun 2016 

Bulan Anggaran Realisasi Varians Bulan Anggaran Realisasi Varians 

Januari Rp 3.500.000,00 Rp 1.011.700,00 Rp 2.488.300,00 Januari Rp 3.500.000,00 Rp 1.792.300,00 Rp1.707.700,00 

Februari Rp 3.500.000,00 Rp 898.000,00 Rp 2.602.000,00 Februari Rp 3.500.000,00 Rp 2.323.500,00 Rp 1.176.500,00 

Maret Rp 3.500.000,00 Rp 432.600,00 Rp 3.067.400,00 Maret Rp 3.500.000,00 Rp 1.922.300,00 Rp 1.577.700,00 

April Rp 3.500.000,00 Rp 1.483.700,00 Rp 2.016.300,00 April Rp 3.500.000,00 Rp 1.449.500,00 Rp 2.050.500,00 

Mei Rp 3.500.000,00 Rp 1.957.500,00 Rp 1.542.500,00 Mei Rp 3.500.000,00 Rp 1.536.500,00 Rp 1.963.500,00 

Juni Rp 3.500.000,00 Rp 2.626.000,00 Rp 874.000,00 Juni Rp 3.500.000,00 Rp 5.320.500,00 (Rp1.820.500,00
) 

Juli Rp 3.500.000,00 Rp 687.600,00 Rp 2.812.400,00 Juli Rp 3.500.000,00 Rp 1.256.400,00 Rp 2.243.600,00 

Agustus Rp 3.500.000,00 Rp 2.135.800,00 Rp 1.364.200,00 Agustus Rp 3.500.000,00 Rp 660.100,00 Rp 2.839.900,00 

September Rp 3.500.000,00 Rp 1.640.700,00 Rp 1.859.300,00 September Rp 3.500.000,00 Rp 607.000,00 Rp 2.893.000,00 

Oktober Rp 3.500.000,00 Rp 843.800,00 Rp 2.656.200,00 Oktober Rp 3.500.000,00 Rp 1.793.500,00 Rp 1.706.500,00 

November Rp 3.500.000,00 Rp 2.203.200,00 Rp 1.296.800,00 November Rp 3.500.000,00 Rp 695.000,00 Rp 2.805.000,00 

Desember Rp 3.500.000,00 Rp 722.500,00 Rp 2.777.500,00 Desember Rp 3.500.000,00 Rp 376.300,00 Rp 3.123.700,00 
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Realisasi Anggaran pada Departement Accounting tahun 2015 dan tahun 2016 
 

 

Tabel 5.14 Realisasi Anggaran pada Departement Accounting tahun 2015 dan tahun 2016 

Bulan Anggaran Realisasi Varians Bulan Anggaran Realisasi Varians 

Januari Rp 33.250.000,00 Rp 56.453.400,00 (Rp23.203.400,00) Januari Rp33.250.000,00 Rp 22.212.000,00 Rp 11.038.000,00 

Februari Rp 33.250.000,00 Rp 51.825.700,00 (Rp 18.575.700,00) Februari Rp33.250.000,00 Rp 38.043.900,00 (Rp  4.793.900,00) 

Maret Rp 33.250.000,00 Rp 55.738.550,00 (Rp 22.488.550,00) Maret Rp33.250.000,00 Rp 38.294.600,00 (Rp  5.044.600,00) 

April Rp 33.250.000,00 Rp 49.537.800,00 (Rp 16.287.800,00) April Rp33.250.000,00 Rp 43.159.900,00 (Rp  9.909.900,00) 

Mei Rp 33.250.000,00 Rp 42.076.400,00 (Rp   8.826.400,00) Mei Rp33.250.000,00 Rp 38.070.000,00 (Rp 4.820.000,00) 

Juni Rp 33.250.000,00 Rp 46.411.500,00 (Rp 13.161.500,00) Juni Rp33.250.000,00 Rp 47.064.000,00 (Rp13.814.000,00) 

Juli Rp 33.250.000,00 Rp 49.430.900,00 (Rp 16.180.900,00) Juli Rp33.250.000,00 Rp 39.217.500,00 (Rp  5.967.500,00) 

Agustus Rp 33.250.000,00 Rp 51.258.400,00 (Rp 18.008.400,00) Agustus Rp33.250.000,00 Rp 44.716.550,00 (Rp11.466.550,00) 

September Rp 33.250.000,00 Rp 40.297.800,00 (Rp   7.047.800,00) September Rp33.250.000,00 Rp 37.292.900,00 (Rp  4.042.900,00) 

Oktober Rp 33.250.000,00 Rp 35.544.500,00 (Rp   2.294.500,00) Oktober Rp33.250.000,00 Rp 45.404.700,00 (Rp12.154.700,00) 

November Rp 33.250.000,00 Rp 42.524.200,00 (Rp   9.274.200,00) November Rp33.250.000,00 Rp 29.414.500,00 Rp   3.835.500,00 

Desember Rp 33.250.000,00 Rp 45.497.000,00 (Rp 12.247.000,00) Desember Rp33.250.000,00 Rp 40.817.000,00 (Rp  7.567.000,00) 

85 



 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.15 Realisasi Anggaran  tiap bulan dari tahun 2015 ke tahun 2016 
 

 

Keterangan 
Tahun 2015 Tahun 2016 

Anggaran Realisasi Varians Anggaran Realisasi Varians 

Departemen Front Office Rp 920.000,00 Rp 1.444.283,33 (Rp524.283,33) Rp 920.000,00 Rp784.925,00 Rp135.075,00 

Departemen Food And 
Beverage 

Rp 6.000.000,00 Rp 9.238.554,17 (Rp3.238.554,17) Rp 6.000.000,00 Rp10.214.360,83 (Rp4.214.360,83) 

Departemen Housekeeping Rp  5.550.000,00 Rp 2.791.970,83 Rp2.578.137,50 Rp   5.550.000,00 Rp2.182.641,67 Rp3.367.358,33 

Departemen Engginering, 
Driver, Security 

Rp  3.500.000,00 Rp 1.386.925,00 Rp2.113.075,00 Rp 3.500.000,00 Rp1.644.408,33 Rp1.855.591,67 

Departemen Accounting Rp 33.250.000,00 Rp 47.216.345,83 (Rp13.966.345,83) Rp 33.250.000,00 Rp38.642.295,83 (Rp5.392.295,83) 

 
Perhitungan Analisis Biaya Operasional Al Badar Hotel Syariah Makassar adalah sebagai berikut : 

Kinerja Biaya Operasional tahun bersangkutan = biaya sesungguhnya – biaya yang dianggarkan 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa terdapat selisih (varians) antara 

alokasi anggaran dengan realisasi anggaran yang ada, hal ini merupakan akibat 

dari : 

1. Jumlah  penghuni  kamar  (pengunjung)  bertambah  yang  mengakibatkan  

tingginya biaya operasional yang harus dikeluarkan dibandingkan dengan 

anggaran yang telah dialokasikan pihak manajemen hotel. Semestinya 

peningkatan kunjungan penghuni  hotel  dapat  meningkatan  omset  usaha  dan  

menutupi  biaya  operasional usaha, namun yang terjadi justru sebaliknya 

terkadang pihak manajemen hotel harus mengeluarkan biaya extra untuk 

menutupi biaya operasional yang tak terduga. 

2. Meningkatnya harga barang-barang di setiap event penting seperti pada saat 

hari libur sekolah, hari libur perayaan keagamaan, dan hari libur pergantian 

tahun. Bila dilihat pada saat kondisi seperti itulah sebenarnya tingkat 

kunjungan hunian hotel bertambah namun tidak diiringi dengan peningkatan 

omset yang tinggi akibat dari inflasi  yang biasanya menjadi alasan kenaikan 

harga barang. Sehingga lebih banyak pengeluaran dibandingkan dengan 

pendapatan yang dihasilkan. 

3. Penyusunan Anggaran yang dilakukan oleh pihak hotel tidak bersifat fleksibel 

dari tahun  ke  tahun  atau statis sehingga  tidak  dapat membendung perubahan 

biaya yang dikeluarkan. Hal ini terlihat pada alokasi penganggaran biaya 

operasional usaha dari tahun 2015 ke tahun alokasi penganggaran biaya 

operasional usaha tahun 2016 . Sehingga mengakibatkan biaya operasional yang 

sesungguhnya tidak dapat menyimbangkan pada alokasi anggaran sebelumnya. 
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E. Analisis dan Manfaat Pengendalian Biaya 

 

Beberapa hal yang dapat dijelaskan berdasarkan hasil pengolahan data 

dari alokasi anggaran yang telah diperbandingkan dengan realisasi biaya 

sesungguhnya adalah sebagai berikut : 

1.  Memaksimalkan peran anggaran yang sudah di alokasikan untuk kegiatan 

yang bersifat penting bagi kelangsungan aktivitas operasional usaha 

2.   Memaksimalkan peran setiap departemen dalam penggunaan anggaran 

terhadap biaya operasional usaha agar tidak terjadi overbudgeting yang 

begitu besar 

3.   Memaksimalkan peran  manajer operasional sebagai pilar penting dalam 

pengawasan operasional usaha terkhusus yang bersinggungan langsung 

dengan aktivitas operasional usaha dalam menunjang efektivitas kerja 

 Adapun manfaat pengendalian  biaya jika dapat dilakukan oleh pihak 

perhotelan antara lain : 

1.   Dapat mengurangi penggunaan anggaran yang tidak sesuai atau tidak 

begitu penting dalam rangka aktivitas operasional 

2. Dapat meningkatkan efisiensi anggaran yang digunakan terhadap biaya 

operasional sesungguhnya 

3. Dapat dijadikan acuan penganggaran pada periode operasional perhotelan 

di tahun selanjutnya 
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Laporan Laba / Rugi 

AL-BADAR HOTEL SYARIAH 

Periode 31 Desember 2016 

     Pendapatan    

  Pendapatan Room  Rp 660.553.500,00    

  Pendapatan Food & Beverage  Rp   24.053.500,00    

  Pendapatan Rental Car  Rp     5.470.000,00    

  Pendapatan Laundry  Rp         60.000,00    

  Pendapatan Meeting Room  Rp   56.375.000,00    

  Total Pendapatan   Rp    746.512.000  

  Beban-beban    

  Biaya Pengeluaran Front Office  Rp     9.419.100,00   

     Biaya Pengeluaran Food & Beverage  Rp 110.862.650,00   

  Biaya Pengeluaran HouseKeeping  Rp   26.191.700,00    

  Biaya Pengeluaran Engginering   Rp   19.732.900,00    

  Biaya Pengeluaran Accounting  Rp 463.707.550,00    

  Total Pengeluaran   Rp    629.913.900 

     

  Laba Bersih Sebelum Service   Rp    116.598.100 

          Service= 10 % Laba Bersih   Rp      11.659.810 

     Laba Bersih   Rp    104.938.290  

     

Laporan Laba / Rugi 

AL-BADAR HOTEL SYARIAH 

Periode 31 Desember 2015 

     Pendapatan    

  Pendapatan Room  Rp    718.206.000,00    

  Pendapatan Food & Beverage  Rp     30.799.800,00    

  Pendapatan Rental Car  Rp       5.180.000,00    

  Pendapatan Laundry  Rp          211.000,00    

  Pendapatan Meeting Room  Rp     92.944.500,00    

  Total Pendapatan   Rp        847.341.300  

      

  Beban-beban    

     Biaya Pengeluaran Front Office   Rp     17.331.400,00   

  Biaya Pengeluaran Food & Beverage   Rp   110.862.650,00   

  Biaya Pengeluaran HouseKeeping   Rp     35.662.350,00   

  Biaya Pengeluaran Engginering   Rp     16.643.100,00   

  Biaya Pengeluaran Accounting   Rp   566.596.150,00   

                    Total Pengeluaran     Rp        747.095.650 

      

  Laba Bersih Sebelum Service    Rp        100.245.650 

            Service= 10 % Laba Bersih    Rp            10.024.565 

  Laba Bersih    Rp          90.221.085 

    

        



 
 
 

90 

 

Adapun hubungan biaya operasional dengan laba perusahaan dikemukakan 

oleh Jusuf (2008)  bila perusahaan  dapat  menekan  biaya operasional,  maka 

perusahaan  akan dapat  meningkatkan  laba bersih.  Demikian juga sebaliknya,  

bila terjadi  pemborosan biaya (seperti pemakaian alat kantor yang berlebihan) 

akan mengakibatkan menurunnya net profit. Sebagaimana menurut teori diatas 

dapat kita lihat mengenai keadaan laba usaha Al Badar Hotel Syariah Makassar 

berdasarkan perbandingan antara laba usaha dengan biaya operasional. 

Pada  tahun  operasional  2015  jumlah  pendapatan  Al  Badar  Hotel  Syariah  

Makassar sebesar Rp 847.341.300 dan jumlah pendapatan pada tahun berikutnya 

yakni tahun operasional  2016 sebesar Rp  746.512.000 . Hal ini dapat terlihat 

jelas bahwa jumlah pendapatan di dua tahun data yang diteliti mengalami 

penurunan. Mengenai jumlah pengeluaran operasional usaha Al Badar Hotel 

Syariah Makassar pada tahun 2015 sebesar Rp 747.095.650 dan jumlah 

pengeluaran pada tahun berikutnya yakni tahun operasional 2016 sebesar                

Rp 629.913.900 . Hal ini dapat dilihat pula bahwa jumlah pengeluaran di dua tahun 

data yang di teliti mengalami penurunan. 

Dari data yang ada dapat kita lihat bahwa jumlah biaya operasional pada 

tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari Rp 747.095.650 ke                              

Rp 629.913.900 atau bila dipersentasekan sebesar 34%. Sedangkan jumlah 

pendapatan operasional dari tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan 

dari  Rp 847.341.300 ke Rp 746.512.000, bila dipersentasekan sebesar 25%. Hal 

ini berbanding lurus antara jumlah biaya operasional dan   jumlah  pendapatan   

atau  dapat   dikatakan   sama-sama  mengalami   penurunan, walaupun tingkat 
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persentase 9% lebih tinggi biaya operasional dibandingkan jumlah pendapatan. 

Namun tingkat laba bersih usaha mengalami kenaikan dari tahun 2015 sebesar     

Rp 90.221.085  ke tahun 2016 sebesar Rp  104.938.290, jika dipersentasekan 

sebesar 30%. Hal ini menandakan bahwa tingkat efisiensi biaya bisa dikatakan 

mengalami kenaikan terhitung kecil. Karena lebih tinggi biaya opersional di 

bandingkan pendapatan 

 

Dalam Peningkatan Laba ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain : 

 
1. Dalam upaya peningkatan laba  sangat penting peran penjualan yang 

ditawarkan oleh pihak perhotelan dimana hal ini tentunya akan 

meningkatkan laba usaha jika pendapatan yang dihasilkan tinggi 

2. Dalam upaya peningkatan laba hal mengenai pengendalian biaya 

operasioanl tidak dapat  dikesampingkan  karena  hal  ini  begitu  penting  

dalam  mendukung  kinerja aktivitas operasional khususnya bagi alokasi 

penganggaran yang telah disusun oleh pihak manajemen agar terciptanya 

efisiensi  anggaran 

3.   Jalinan kerjasama dengan Owner Shop online perlu diadakan karena dengan 

aplikasi yang mereka miliki tentunya akan dapat memberikan informasi yang 

luas bagi calon penghuni/pengunjung hotel yang berencana melakukan 

turwisata ke Makassar dengan keunggulan fasilitas yang dimiliki serta harga 

reservasi hotel yang terjangkau 
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